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ABSTRAK

Konsep matematika digunakan untuk mengeksplorasi keberadaan
matematika dalam budaya khusunya pada kesenian tradisional bernuansa Islami
yaitu Kesenian Rebana. Kemajuan teknologi membuat kebudayaan semakin
terlupakan khususnya pada kesenian tradisional yang mencerminkan keberagaman
dalam kehidupan masyarakat dan secara tidak sadar menerapkan konsep
etnomatematika yang menjadi dasar terbentuknya berbagai konsep matematika
dalam budaya, sehingga kebudayaan tersebut yaitu Kesenian Rebana bisa
dijadikan sebagai sumber belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui konsep etnomatematika
terkait materi geometri dimensi satu, dimensi dua, dimensi tiga, dan barisan
aritmatika pada rebana (2) Mengetahui konsep etnomatematika terkait materi
operasi bilangan bulat yang meliputi penjumlahan, pengurangan dan perkalian
pada estimasi permainan rebana (3) Mengetahui sumber belajar pada kesenian
rebana terkait konsep etnomatematika pada materi geometri dimensi satu, dimensi
dua, dimensi tiga, barisan aritmatika, dan operasi bilangan bulat.

Data yang diperoleh berupa data kualitatif sedangkan sumber diperoleh
dari observasi, Wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan-déngan Kesenian
Rebana. Instrtumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, Alat bantu yang
digunakan berupa pedoman wawancara, observasi dan_dokumentasi. Teknik
keabsahan data dilaktikan dengan cara triangulasi melalui pengecekan triangulasi
metode, triangulasi sumﬁér__"d_'an triangulasi--'v_\_l_é_ktquengan data dianalisis secara
deskriptif kualitatif. v

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Konsep etnomatematika terkait
materi geometri dimensi satu, geometri dimensi dua dan geometri dimensi tiga
pada rebana merupakan aktivitas mengukur dalam perspektif ethomatematika,
meliputi : Geometri Dimensi Satu pada materi Sudut dan Geometri Dimensi Dua
pada materi Lingkaran dan Persegi Panjang ada pada Rebana Hadrah, Geometri
Dimensi Tiga pada materi Tabung ada pada Rebana Keprak dan Kerucut ada pada
Rebana Tumbuk (2) Konsep etnomatematika terkait materi barisan aritmatika
merupakan aktivitas mengukur dalam perspektif ethomatematika yang ada pada
Rebana Qasidah (3) Konsep etnomatematika terkait materi operasi bilangan bulat
pada permainan Rebana Hadrah merupakan aktivitas berhitung dalam perspektif
etnomatematika, meliputi Operasi Penjumlahan, Operasi Pengurangan dan
Operasi Perkalian (4) Sumber Belajar matematika pada kesenian rebana
disesuaikan dengan kurikulum K13. Pada penelitian ini menggunakan materi
kelas VII pada materi operasi bilangan bulat, sudut dan dimensi dua, kelas VIII
pada materi barisan aritmatika dan kelas IX materi dimensi tiga.
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MOTTO

A a

Gy 483755

“Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-
tiap sesuatu”

(Q.S. Ath-Thalag: 3)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik Islami muncul sebagai wakil dalam kesenian masyarakat,
bersamaan dengan proses Islamisasi, musik Islami menemukan bentuknya
pada dua alat khas musik Arab yaitu gambus dan rebana. Gambus lebih
identik dengan lagu-lagu gasidah berbahasa Arab dan berirama padang pasir,
sedangkan rebana lebih umum dan merakyat karena memainkannya relatif
mudah. Rebana digunakan oleh hampir semua kelompok gasidah tradisional
seperti para santri di pesantren, madrasah, masjid'dan majelis taglim.' Pada
pengajian, Kegiatan hari besér Islam seperti walimatul urusy, walimatul khitan,

walimatul hamlis..tasyakuran dan kegiatan-Islami-lainnya terdapat kesenian

rebana atau hadrah‘:'z_“: .
Kesenian rebana juga merupakan kategori seni musik yang memiliki
nilai estetika atau keindahan Hal ini terlihat dari segi memukul rebana yang
sesuai dengan irama lagu, syair, atau jenis shalawatan yang dimainkan sebagai
bentuk kecintaan kepada Nabi SAW, dan pujian serta ungkapan rasa syukur
kepada Sang Pencipta. Keindahan atau estetika pada dasarnya ada dalam
hadist yang berbunyi :
Ol Son iad &)

- _ .

! Moeflich Hasbullah, Islam dan Transformasi Masyarakat Nusantara : Kajian Sosiologis
Sejarah Indonesia. (Depok : Kencana, 2017). h.155.

’Linda Indiyarti Putri, “Eksplorasi Etnomatematika Kesenian Rebana Sebagai Sumber
Belajar Matematika Pada Jenjang MI”, Jurnal limiah Pendidikan Dasar, Vol. 4, No.1, 2017. h.25.



Juaall Sad Juen al &

Artinya : “Sesungguhnya Allah Maha Indah dan menyukai keindahan.” (HR.
Muslim).

Rasulullah SAW bersabda diriwayatkan oleh Muslim bahwa Allah
SWT itu Maha Indah dan menyukai keindahan. Berdasarkan Hadist diatas
berarti bahwa Allah SWT mengajarkan kita tentang bagaimana mementingkan
unsur keindahan/estetika (jamalun/husnun). Salah satu contoh bentuk syukur
kita yaitu menghasilkan karya seni yang indah dan melestarikannya melalui

budaya Islam khususnya kesenian rebana yang sudah ada sejak dahulu.

Seiring berjalannya waktu kesenian rebana mulai populer di berbagai
lembaga pendidikan khususnya sekolah berbasis Islam terutama sekolah
dibawah naungan pondok pesantren. Saat ini pendidikan diqpesantren tidak
berhenti sebagal aktivitas transfef i.Ir:nu saja-akan tetapi juga sebagai kaderisasi

ulama dan sebagai_____pe_melihara bud:;lya___l_s_l_(_alm.3 Dua unsur yang saling

4

mendukung progréﬁ _r)éiéksaﬁaan pen:di.d'ikétﬂr; aaélah pendidikan dan budaya.
Budaya dijadikan sebagai salah satu unsur untuk meninjau kurikulum,
hasilnya kurikulum sebagai alat untuk memfasilitasi pembelajaran sesuai
kondisi masyarakat.” Kesadaran akan kebudayaan sangatlah penting dan perlu

ditanamkan pada masyarakat tentunya melalui jalur pendidikan, pada fase ini

alat paling ampuh untuk menanamkan kesadaran berbudaya dan melestarikan

*Guntur Cahaya Kesuma, “Refleksi Model Pendidikan Pesantren dan Tantangannya Masa
Kini”, Tadris: Jurnal llmu Keguruan dan Iimu Tarbiyah, Vol.2, No.1, 2017.

*Rizki Wahyu Yunian Putra and Popi Indriani, “Implementasi Etnomatematika Berbasis
Budaya Lokal Dalam Pembelajaran Matematika Pada Jenjang Sekolah Dasar”, Numerical: Jurnal
Matematika dan Pendidikan Matematika, VVol.1, No.1, 2017. h. 22.

°Rabiatul Adawiyah dan Wan Z, “Rekayasa Pendidikan Agama Islam di Daerah
Minoritas Muslim”, Tadris: Jurnal IImu Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol.1, No. 2, 2016. h.122.



nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom) adalah pendidikan berbasis

kebudayaan.

Umumnya penelitian pendidikan matematika lebih terfokus pada ruang
kelas, akan tetapi terdapat temuan baru yang menunjukkan bahwa banyak
pengetahuan matematika yang dapat diperoleh diluar itu, salah satunya temuan
tentang etnomatematika.® Etnomatematika merupakan cara tersendiri yang
digunakan masyarakat kelompok atau budaya dalam aktivitas matematika,
dimana aktivitas didalamnya terjadi akibat pengalaman nyata di kehidupan
sehari-hari, meliputi aktivitas mengelompokkan, mengukur, berhitung,
membilang, merancang bangun atau alat, membuat pola, menetukan lokasi,
bermain, menjelaskan dan sebagainya.’ Kesenian-Rebana merupakan salah

satu kebudayaan Islami yang' menmiliki nilai etnomatematika.

Berdasarkan __hqs_i_l__ pra survei, SI\(I_P __parul Falah Bandar Lampung
menyeIenggarakan-;_kijr'i-k'U'I.ltJ.rﬁ yang memaduI:an bidang studi umum dan
bidang studi agama dalam satu sistem yang terpadu. Kurikulum yang
diselenggarakan di SMP Darul Falah Bandar Lampung mengacu pada
kurikulum Pesantren Modern dan Salafi yang terbagi atas kegiatan
intrakulikuler, ko-kulikuler dan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler
dilakukakan dalam bentuk off-class session, meski melibatkan guru ataupun
pelatih. Kegiatan ini berupaya untuk menyalurkan dan mengembangkan minat

dan bakat peserta didik dalam berbagai bidang. SMP Darul Falah Bandar

®Rosida Rakhmawati, “Aktivitas Matematika Berbasis Budaya Pada Masyarakat
Lampung”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.7, No. 2, 2016. h. 224,
"Ibid, h. 220.



Lampung membebaskan peserta didik memilih kegiatan ekstrakulikuler yang
disukainya dengan tidak mengesampingkan tugas utamanya yaitu belajar
dalam kegiatan intrakulikuler dan ko-kulikuler. Salah satu kegiatan
ekstrakulikuler SMP Darul Falah Bandar Lampung yaitu ekstrakulikuler seni
musik islami seperti gasidah dan hadrah yang menggunakan kesenian rebana.
SMP Darul Falah Bandar Lampung juga telah banyak mengikuti perlombaaan

seni musik islami baik itu tingkat sekolah maupun provinsi.

Hasil wawancara dengan guru matematika SMP Darul Falah Bandar
Lampung sebagai narasumber awal pada penelitian ini diperoleh keterangan
bahwa Kesenian rebana /«di. SMP Darul Falah Bandar Lampung hanya
dipelajari pada  kegiatan- ekstrakulikuler saja bagi peserta didik yang
mengikutinya, di sekolah ini namanya ekstrakulikuler gasidah. Biasanya
diadakan setiap.hari Jumaf saat perﬁbeléjaran sudah.berakhir, ada pelatih dari
pihak pondok pesant};eh--ya'hg_-- bertanggq'r__ig__fj'a\'/-\'/‘ab- membimbing peserta didik.
Pada peringatan hari besar juga peserta didik menampilkan pertunjukan musik
rebana. Untuk perlombaan musik rebana SMP Darul Falah Bandar Lampung
juga ikut andil dalam mengikutinya. Selain itu lbu Ana Mega Silviani
menjelaskan bahwa belum ada yang meneliti kesenian rebana dengan kajian
etnomatematika dan kurangnya kesadaran Kkita sebagai generasi muda dalam
melestarikan budaya melalui pendidikan, khususnya budaya Islami seperti

kesenian rebana.®

®Ana Mega Silviani, wawancara tanggal 14 April 2018.



Perkembangan zaman yang semakin pesat mengakibatkan adanya
perubahan mulai dari nilai, norma dan tradisi adat istiadat. Hal ini juga
berpengaruh pada selera musik dan juga permainan rebana, tetapi masih ada
sebagian kecil masyarakat yang menggunakan rebana. Generasi muda zaman
sekarang mulai melupakan budaya lokal dan beralih kebudayaan modern, hal
ini tentu sangat mengkhawatirkan maka perlu adanya pendidikan berbasis
kebudayaan agar generasi muda tidak kehilangan identitas budayanya. Cara
yang tepat salah satunya dengan mengkaji kebudayaan Islami yaitu kesenian
rebana dengan menggunakan aspek etnomatematika, hal ini diperkuat oleh
beberapa penelitian mengenai etnomatematika yang sebelumnya pernah

dilakukan.

Penelitian yang dilakukan «6len Arwanto. Hasil penelitian oleh
Arwanto yattuspada batik trusmi cirebon mengandungsunsur-unsur matematis,
diantaranya adalah'—kor-}-s-'e.'p"-:k_onsep ged_hiéiﬁ- “Simetri, transformasi (refleksi,

translasi, dan rotasi), serta kekongruenan.®

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mega Nur Prabawati. Hasil
penelitiannya yaitu terdapat beberapa kerajinan anyaman Rajapolah
terkandung unsur matematika salah satunya adalah penggunaan prinsip
translasi atau pengubinan karena mengandung unsur matematika maka hasil-
hasil kerajinan anyaman ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran dikelas

terutama sebagai sumber belajar atau menghasilkan suatu metode

® Arwanto, “Eksplorasi Etnomatematika Batik Trusmi Cirebon Untuk Mengungkap Nilai
Filosofi Dan Konsep Matematis”, Phenomenon: Jurnal Pendidikan MIPA, VVol.7, No.1, 2017.



pembelajaran berbasis etnomatematika serta dapat dimanfaatkan sebagai
motivasi dalam belajar serta memfasilitasi siswa dalam mengaitkan konsep-

konsep matematika dalam dunia nyata dikehidupan sehari-hari.*°

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pitriana Tandililing. Hasil
penelitiannya berupa analisis etnomatematika pada rumah adat Toraja
diantaranya: belah ketupat, simetri, garis sejajar, garis lengkung, persegi,

persegi panjang, segitiga, limas, trapesium, dan jajargenjang.**

Penelitian selanjutnya oleh Linda Indiyarti Putri. Hasil penelitiannya
menunjukkan eksplorasi bentuk etnomatematika yang bisa ditemukan pada
kesenian rebana dijenjang Madrasah Ibtidaiyah. Konsep etnomatematika yang
ditemukan ‘antara lain ban_gun lengkung lingkaran, tabung dan Kkerucut,
sedangkan  teknik permainanhya menggunakan | konsep matematika

menghitung ketukan sehingga alunan musik rebana yang dihasilkan terdengar

harmonis.*?

Konsep menghitung dalam matematika juga pada dasarnya sudah jelas

dalam Al-Qur’an Surat Yunus ayat 5 :
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""Mega Nur Prabawati, “Etnomatematika Masyarakat Pengrajin Anyaman Rajapolah
Kabupaten Tasikmalaya”, Infinity Journal : Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP
Siliwangi Bandung, Vol. 5, No. 1, 2016.

“pitriana Tandililing, “Etnomatematika Toraja (Eksplorasi Geometris Budaya Toraja)”
Jurnal limiah Matematika dan Pembelajarannya, Vol.1, No.1, 2015.

"?Linda Indiyarti Putri, Op.Cit. h.30.



Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
mengetahui.”

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT telah memperhitungkan dan
mengukur apa-apa saja yang telah diciptakan sesuai dengan ketentuan milik-
Nya. Salah satu contoh bentuk syukur kita kepada Allah SWT karena adanya
konsep menghitung ini adalah dengan mempelajari proses menghitung itu

sendiri dalam ilmu matematika.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis dengan
mewawancarai peserta didik SMP Darul Falah Bandar Lampung pada awal
penelitian ini mengatakan ba.hwa.mereka sendiri belum megngetahui mengenai
istilah  etnomatematika - khususnya pada kesenian rebana. Kegiatan
ekstrakulikuler reb'éﬁé ya-'.n.g“tdfiikuti oletil..:bé_'s'é'r't_a‘_d'idik hanya mempelajari cara
menabuh rebana sesuai irama lagu saja dan belum pernah diterapkan dalam
pembelajaran intrakulikuler khususnya mata pelajaran matematika. Pada
dasarnya peserta didik juga kurang menyukai matematika karena sulit
memahami materi pelajaran yang diberikan dan kegiatan pembelajaran tidak
menyenangkan. Akibatnya matematika menjadi salah satu pelajaran yang

ditakuti oleh peserta didik.

Berdasarkan wawancara tersebut, maka perlu diadakan suatu

pendalaman lebih dalam untuk menggali informasi mengenai etnomatematika



pada kesenian rebana. Perlunya pembelajaran berbasis budaya bagi peserta
didik khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama. Peserta didik pada
usia ini masih dalam tahap berfikir operasional konkret sehingga
membutuhkan media belajar visual atau alat peraga yang variatif sebagai
sumber belajarnya untuk menunjang peserta didik dalam memahami konsep

matematis dan memecahkan masalah matematika.

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan
peserta didik dalam menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan,
menafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan
pembentukan  pengetahuannya sendiri bukan sekedar menghafal.’®
Kemampuan memecahkan-masalah dalam‘matematika akan membantu peserta
didik ‘dalam- belajar tentang'fakt'a', skill, konsep dan prinsip-prinsip melalui
ilustrasi objek=ebjek matefnatika da.n kéitan antar_objek-objek tersebut dalam
kehidupan nyata.“—ﬂ%é_l---ih'_i"":d_i-maksudk_a’__:r']_"'..éi_ga'r-. Keterkaitan antara matematika
dengan budaya bisa lebih dipahami, persepsi peserta didik tentang matematika
menjadi lebih tepat, dan pembelajaran matematika bisa lebih disesuaikan

dengan konteks budaya dan matematika bisa lebih mudah dipahami karena

tidak lagi dipersepsikan sebagai sesuatu yang asing oleh peserta didik.

Berdasarkan  beberapa  hasil  penelitian  mengenai  kajian

etnomatematika dan diperkuat dengan hasil wawancara yang telah

Dona Dina Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle SE Berbantuan Geogebra Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”, Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7,
No.2, 2016.

1Zahra Chairani, Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika.
(Yogyakarta, Deepublish, 2016). h. 63.Indiyarti Putri, Op.Cit. h.30.



dikemukakan diatas bahwa secara tidak sadar guru dan peserta didik SMP
Darul Falah Bandar Lampung telah mengimpelementasikan salah satu ilmu
matematika yaitu penjumlahan, pengurangan dan perkalian dalam penggunaan
ketukan pada kesenian rebana, sehingga penulis tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut mengenai nilai budaya pada kesenian rebana dengan konsep
etnomatematika. Hasil penelitian dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika dikelas, atas dasar itulah penulis melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Etnomatematika Kesenian Rebana Sebagai Sumber Belajar

Matematika Bagi Siswa SMP Darul Falah Bandar Lampung”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan-latar belakang yang telah dipaparkan‘sebelumnya, penulis

mengidentifikasi m_;g@lah-se_bagai berikut: N

1. Belum ada penelitian mengenai ethomatematika pada kesenian rebana
di jenjang SMP.

2. Belum diketahuinya informasi mengenai istilah etnomatematika di SMP
Darul Falah Bandar Lampung khususnya oleh para guru dan peserta
didik.

3. SMP Darul Falah Bandar Lampung belum mengaitkan konsep

etnomatematika dengan kesenian rebana.
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4. Materi pembelajaran matematika yang diajarkan belum dikaitkan
dengan budaya lokal Islami seperti kesenian rebana, meskipun kesenian

rebana sudah diajarkan di SMP Darul Falah Bandar Lampung.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya, agar permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini
tidak menyimpang dan juga terarah, maka penulis membatasi permasalahan

sebagai berikut :

1. Aktivitas etnomatematika dibatasi -pada aktivitas mengukur dan
aktivitas berhitung.
2. Konsep etnomatematika yang terdapat pada kesenian rebana dibatasi

pada materi geometri; barisan aritmatika dan operasi bilangan bulat.

3. Materi geometri -r-n'é'lipUti geometri dimensi satu, geometri dimensi dua,
dan geometri dimensi tiga. Operasi bilangan bulat meliputi

penjumlahan, pengurangan dan perkalian.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat
dirumuskan adalah bagaimana konsep etnomatematika kesenian rebana
sebagai sumber belajar matematika bagi peserta didik SMP Darul Falah

Bandar Lampung?
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Adapun pertanyaan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah

diatas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep etnomatematika terkait materi geometri dimensi
satu, geometri dimensi dua, dan geometri dimensi tiga pada rebana?

2. Bagaimana konsep etnomatematika terkait dengan materi barisan
aritmatika pada rebana?

3. Bagaimana konsep etnomatematika terkait dengan materi operasi
bilangan bulat pada permainan rebana?

4. Bagaimana sumber belajar yang ada pada pada kesenian rebana terkait
konsep etnomatematika pada materi geometri dimensi satu, geometri
dimensi-dua, geometri dimensi tiga, barisan aritmatika, dan operasi

bifangan bulat?

E. Tujuan Penelitfan & —

Tujuan penelitian ini  yaitu untuk mengetahui hasil analisis
etnomatematika kesenian rebana sebagai sumber belajar matematika siswa

SMP Darul Falah Bandar Lampung.

1. Untuk mengetahui konsep etnomatematika terkait dengan materi
geometri dimensi satu, geometri dimensi dua dan geometri dimensi
tiga pada rebana.

2. Untuk mengetahui konsep etnomatematika terkait dengan materi

barisan aritmatika pada rebana.
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3. Untuk mengetahui konsep etnomatematika terkait dengan materi
operasi bilangan bulat yang meliputi penjumlahan, pengurangan dan
perkalian pada permainan rebana.

4. Untuk mengetahui sumber belajar yang ada pada pada kesenian rebana
terkait konsep etnomatematika pada materi geometri dimensi satu,
geometri dimensi dua, geometri dimensi tiga, barisan aritmatika, dan

operasi bilangan bulat.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat member manfaat sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik adalah dapat mengetahui nilai etnomatematika yang
terdapat pada kesenian rebana.

2. Bagi _pendidik adalah dapat: mengembangkan soal-soal pembelajaran
dengan bér_@t_:u -pad_a__ aktivitas_____mat(_e_mg'[_ika yang ada di kehidupan
sehari-hari. o o

3. Bagi penulis adalah dapat mengetahui nilai etnomatematika yang
terdapat pada kesenian rebana dan dapat menunjukkan pola keterkaitan
budaya dengan matematika melalui penelitian tersebut.

4. Manfaat bagi peneliti lain adalah dapat digunakan sebagai acuan jika
ingin melakukan penelitian yang sejenis dalam menganalisis

keterkaitan antara matematika dengan budaya tertentu.
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G. Definisi Operasional

1. Budaya didefinisikan sebagai hal yang berkaitan dengan akal,
sedangkan kata budaya berasal dari bentuk majemuk budi-daya, yang
berarti “daya dari budi” yang berupa cipta, rasa dan karsa. Kebudayaan
adalah hasil dari cipta, rasa dan karsa itu. Istilah antropologi budaya
mengatakan bahwa perbedaan itu ditiadakan. Pendidikan yang
membuat seseorang berbudaya. Pendidikan dan budaya hadir bersama
dan saling memajukan satu sama lain.

2. Etnomatematika didefinisikan sebagai matematika yang digunakan
oleh kelompok masyarakat atau budaya, seperti masyarakat kota, desa,
kelompok pekerja/buruh, golongan professional, anak-anak pada usia
tertentu, masyarakat pribumi dan masih banyakskelompok lain yang
menjadi sasaran, tujuan dah tradisi dari‘yang umum dari kelompok
tersebut. | & B

3. Kesenian rebana m.-.e'ru.pakan sa..l'aﬁr.]. ..satu kesenian yang dapat ditemukan
dalam kebudayaan dahulu, sekarang dan dimanapun juga, maka
kesenian akan mengalami perkembangan sesuai dengan kebudayaan
yang ada. Kesenian Rebana dapat memberikan pengetahuan dan
kesadaran baru tentang kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa kepada

peserta didik melalui pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Etnomatematika

Matematika muncul dari kata Yunani, manthenein atau mathein
artinya mempelajari, sama artinya dengan kata sansekerta, medha atau
widya artinya ketahuan, intelegensia atau kepandaian.® Matematika
merupakan ilmu yang bersifat deduktif, didalamnya terdapat ilmu tentang
besaran (kuantitas), hubungan (relasi), dan bentuk (abstrak) serta struktur-

struktur yang logik.*®

Matematika ilmu yan.g. sering dijumpai dalam Kkehidupan sehari
hari. Kegiatan lf_it_a___disadari maupun___ti__c_iak didalamnya banyak yang
menggunakan -_._rriaf-efﬁ;t.ilka. Kehiﬂ.(.j.'l.jbér_i__.r-hanusia tidak lepas dari
matematika, akan tetapi banyak orang yang menganggap matematika

adalah ilmu yang berat dan sulit.*’

Matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar ilmu
lain, sehingga matematika saling berkaitan dengan ilmu lainnya, dan

matematika merupakan salah satu pelajaran yang menduduki peranan

> Annisah Kurniati, “Mengenalkan Matematika Terintegrasi Islam kepada Anak Sejak
Dini”, Journal of Mathematics Education UIN Suska Riau, Vol.1, No.1, 2015. h.2.

1°Abdusysyakir, Ada Matematika dalam Al-Qur’an, (Malang: UIN Malang Press, 2016),
h. 2.

“Mualimul Huda dan Mutia, “Mengenal Matematika dalam Perspektif Islam”, Fokus:
Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol. 2, No. 2, 2017. h. 186.
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penting dalam dunia pendidikan.*® Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan diberbagi jenjang pendidikan dimulai dari taman
kanak-kanak hingga perguruan tinggi, disebabkan karena pentingnya
matematika untuk dapat menyelesaikan masalah dikehidupan sehari-hari.*®
Matematika dan budaya merupakan hal yang berkaitan, semua kejadian
dalam kehidupan masyarakat tentunya berkaitan dengan matematika,

keterkaitan inilah yang disebut dengan etnomatematika.

D’Ambrosio seorang matematikawan Brasil memperkenalkan
istilah etnomatematika, la menggunakan istilah ini untuk menyebutkan

matematika yang berbeda dengan matematika sekolah.

“academic mathematics”, that'is the mathematics which is taught
and learned. in the sch_obls. In contrast to this, we call ethnomathematics
the mathematics which is pracficed among identifiable cultural groups,
such as nationaFEfibé_l_”_"ﬁsqcieties, Iab__df.._g-ll’_c'r‘t'fps, children of a certain age
bracket, professional classes, and so on”. 20

Pernyataan diatas berarti etnomatematika adalah matematika yang

diterapkan pada kelompok budaya seperti masyarakat suku, anak-anak dari

kelompok usia tertentu, kelompok buruh, kelas professional dan lain

Y usnita, Masykur, dan Suherman, “Modifikasi Model Pembelajaran Gerlach dan Ely
Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No.1, 2016.

YFredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan Pendekatan
Matematika Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika,Vol.7, No. 2, 2016.

2D Ambrosio, U. “Ethnomathematics and its place in the History and Pedagogy of
Mathematics”. for the Learning of Mathematics. h. 45.
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sebagainya, sedangkan matematika sekolah dikenal dengan academic

mathematics.

Definisi ethomatematika menurut D'Ambrosio dalam Rosa, M &

Oray. D. C. adalah:

The prefix ethno is today accepted as a very broad term that refers
to the socialcultural context and therefore includes language, jargon, and
codes of behavior, myths, and symbols. The derivation of mathema is
difficult, but tends to mean to explain, to know, to understand, and to do
activities such as ciphering, measuring, classifying, inferring, and
modeling. The suffix tics is derived from techné, and has the same root
astechnique.?

Awalan ethno berarti sesuatu yang luas dan sesuai konteks sosial
budaya mulai dari jargon, bahasa, kode perilaku, simbol dan mitos.
Mathema artinya mengetahui,.menjelaskan, memahami, dan melakukan
kegiatan antara lain mengklasifikasikan, -pengkodéan, menyimpulkan,
mengukur dan__.p_e;m_‘?(_i_e-l.ar_). Akhiran=t-i__-g_s_‘__a_rt_inya teknik berasal dari kata

techne.

Etnomatematika menurut D’Ambroiso melengkapi upaya guru
kepada kepada peserta didik untuk memberikan makna kontekstual yang
relevan pada pembelajaran matematika. Etnomatematika merupakan
fenomena matematika, Bishop membaginya menjadi enam kegiatan
mendasar yang kerap ditemukan pada sejumlah kelompok budaya.

Keenam fenomena matematika tersebut berupa aktivitas menghitung,

2'M.Balamurugan, Ethnomathematics an Approach for Learning Mathematics From
Multicultural Perpectives , IIMRR( International Journal Research and Review) Vol.3. Isues. 6pp
716-720.
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aktivitas membilang, aktivitas mengukur, aktivitas menentukan lokasi,

menjelaskan dan bermain.?

Saat ini studi pendidikan matematika dikembangkan menuju
pembelajaran yang optimal yang dapat menjaga warisan budaya, hal ini
sesuai dengan pemikiran D’ Ambrosio yang saat ini dikenal dengan study
ethomatemathics yang diharapkan mampu menjadikan peradaban manusia

yang indah, adil dan bermartabat.

Suatu penemuan meneliti cara sekelompok masyarakat dengan
budaya tertentu dalam mengekspresikan, memahami, menggunakan
konsep dan praktik kebudayaan yang digambarkan oleh penulis sebagai
sesuatu | yang matematis adalah study ‘ethnomatematics, Barton
mengatakan bahwa “Et_hnométématics is'field of study awhich examines the
way people fkom_____o_thgr cultures understand, articulate and use concepts

and practices which are form their culteras and which the researcher

describesas mathematical”.?

Dua komponen yang dapat mengekspresikan deskripsi dari
etnomatematika dikenalkan oleh Asher vyaitu yang pertama ia
menambahkan  kata  presentation untuk  menekankan  bahwa
etnomatematika bukan hanya sebagai komposisi ide secara implisit

melainkan juga ekspilisit yang dapat dipraktekkan oleh kelompok budaya

??Ubayanti, Lumbantobing, dan Manurung, “Eksplorasi Etnomatematika Pada Sero (Set
Net) Budaya Masyarakat Kokas Fakfak Papua Barat”, Jurnal llmiah Matematika dan
Pembelajarannya, Vol. 2, No. 1, 2016.

%%ukas Zamaenik, The Future of Philosophy, (Univerzita Palacekho v Olomouci), h. 90.
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yang berbeda, yang kedua Asher mengubah definisi budaya menjadi
masyarakat tradisional karena untuk mengikutsertakan budaya lain

sebagai kajian dari ide matematika pada masyarakat.?*

Carson dan Rownlads menjelaskan bahwa beberapa praktik
budaya dapat digambarkan secara matematis akan tetapi tidak memiliki
esensi matematika yang sesungguhnya, oleh sebab itu tidak disebut

etnomatematika.?

Menurut D’Ambrosio etnomatematika adalah matematika yang
dipraktikkan oleh kelompok budaya yang diidentifikasi mulai dari
masyarakat nasional suku, kelompok buruh atau petani, anak-anak dari
masyarakat kelas tertentu, kelas-kelas professional. Berdasarkan sudut
pandang riset. maka etnomafématika didefinisikan sebagai antropologi
budaya (cuItUraI_____ gn__rppology of matberpatics) dari  matematika dan
pendidikan m;tematlka Gagés;h""“yéir?dmatematika akan  dapat
memperkaya pengetahuan matematika yang telah ada, oleh sebab itu jika
perkembangan etnomatematika telah banyak dikaji maka bukan tidak

mungkin matematika diajarkan secara bersahaja dengan mengambil

budaya setempat. Menurut Bishop matematika merupakan suatu bentuk

(ERPA,

?%0.Arda Cimen, Discussing Ethnomathematics: Is Mathematics Culturally Dependent?,
Elsevier 2014) , h. 524.
®Noor Aishikin Adam, Mutual Interrogation: A Methiodological Process in

Ethnomatematical Research, (International Confrenceon Mathematics Education Research
(ICMER), Elsevier , h. 701.
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budaya.®® Matematika sebagai bentuk budaya, sesungguhnya telah

terintegrasi pada seluruh aspek kehidupan masyarakat dimanapun berada.

Inda Rachmawati dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
etnomatematika meruapakan cara khusus dalam aktivitas matematika

yang digunakan oleh suatu masyarkat tertentu atau kelompok budaya.?’

Matematika seseorang dipengaruhi oleh latar budayanya, karena
yang mereka lakukan berdasarkan apa yang mereka lihat dan rasakan,
matematika juga berkembang bersama aktivitas lingkungan yang bersifat
budaya. Tiap budaya dan sub budaya mengembangkan matematika
dengan caranya sendiri.?® Budaya akan mempengaruhi perilaku individu
dan mempunyai peran yang besar pada perkembangan pemahaman
individual, termasuk pembeléj.aﬁran ‘matematika. Pendidikan matematika

sesungguhnya telah menyatu dengan ke_h_id_upan masyarakat itu sendiri.

Eksplorasi kajién budaya.'.ﬂt.erkait aktivitas matematika dapat
memberikan informasi berupa beranekaragamnya budaya di Indonesia.
Tujuannya agar keterkaitan matematika dan budaya lebih dipahami dan
persepsi peserta didik serta masyarakat mengenai matematika menjadi

lebih tepat, dan pembelajaran matematika dapat lebih disesuaikan dengan

26Bishop, J.A “Cultural Conflicts in Mathematics Education: Developing a Research
Agenda”. For the Learning of Mathematics. h. 15.

*"Inda Rachmawati, “Eksplorasi Etnomatematika Masyarakat Sidoarjo”, E-Journal
UNESA, Vol. 1, No.1, 2013.

Fatimah S Sirate, “Implementasi Etnomatematika Dalam Pembelajaran Matematika
Pada Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar”, Lentera Pendidikan: Jurnal llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Vol. 15, No.1, 2013.
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konteks budaya peserta didik dan masyarakat, dan matematika bisa lebih

mudah dipahami.

Berdasarkan beberapa definisi diatas etnomatematika adalah
matematika yang dipraktikkan oleh kelompok budaya yaitu masyarakat
perkotaan dan pedesaan, kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia
tertentu, masyarakat adat dan lainnya. Etnomatematika terkait dengan
berbagai aktivitas matematika mulai dari aktivitas berhitung, bermain,
mengukur, mengelompokkan, menentukan lokasi dan merancang
bangunan atau alat. Etnomatematika juga sebagai pendekatan yang
menjelaskan realitas hubungan matematika dengan budaya lingkungan
sebagai rumpun ilmu pengetahuan,”maka dapat disimpulkan bahwa
etnomatematika adalah Materfatika yang dikaitkan‘dengan budaya yang
ada dan“berkembang .di dalarﬁ mésyarakat yang bertujuan agar ilmu
pengetahuan yarrg _d-i-éj'érkan dapa_t_"'__.léb_.ih-ﬂb‘e'rmakna, efektif dan bersifat

konkret karena diambil dari realitas kehidupan.

2. Kebudayaan
a. Pengertian Kebudayaan
Kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan, pengalaman,
sikap bagaimana berperilaku yang dianut dan diajarkan secara turun-

temurun oleh masyarakat tertentu.”®

*Rahayu Surtiati Hidayat. Hakikat 1lmu Pengetahuan Budaya. (Jakarta: Yayasan

Pustaka Obor Indonesia, 2018). h. 14.
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Daoed Joesoef menyatakan bahwa kebudayaan adalah apa saja
yang ada kaitannya dengan budaya.® Jika ditinjau dari sebuah sistem
pada hakikatnya semua kebudayaan terdiri dari unsur-unsur yang
sama, baik ditinjau dari jumlah yang dimiliki ataupun dari jenisnya
tanpa memandang tempat kebudayaan itu dianut dan seberapa tinggi
atau rendahnya kebudayaan itu dikembangkan.

Hasil interaksi antar manusia adalah kebudayaan. Pada
manusia dan kebudayaan terjalin hubungan yang sangat erat, karena
manusia tidak lain adalah hasil dari kebudayaan itu sendiri. Hampir
semua tindakan manusia merupakan produk kebudayaan kecuali
tindakan yang sifatnya naluriah. Tindakan yang berupa kebudayaan
tersebut dibiasakan ,dengan cara belajar, /'seperti” melalui proses

%2 Manu$ia juga senantiasa

internalisasiy. sosialisasi dan akulturasi.
menyusuh ~fencana __dalam _r_n_e.nyg]gi;i_ikan masalah kehidupan.
Berbagai hasil yang .diciptakééﬂr.l. Nmanusia untuk memenuhi semua
kebutuhan hidup disebut sebagai kebudayaan.

Pada konsep Islam kebudayaan tidak terlepas dari nilai moral
manusia. Hal ini terangkum dalam misi diutusnya Nabi Muhammad

SAW ke dunia dalam surat Al-Anbiya ayat 107 yang berbunyi :

AR A 1 1a LF T
VoV Gpalall 4535 ) atln G

%0Astri, Ayu Aji, dan Budiman, “Peran Etnomatematika Dalam Membangun Karakter
Bangsa”, Prosiding Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, 2013. h.144.

$1Rahayu Surtiati Hidayat, Op.Cit. h. 15-16.

%2Rusmin Tumanggor, Kholis Ridho dan Nurrochim. llmu Sosial dan Budaya Dasar.
(Jakarta: Kencana, 2017). h.20.
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Artinya : “Tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad) kecuali
menjadi rahmat bagi seluruh alam”

Rahmat bagi seluruh alam bermakna membudayakan dan
mengembangkan nilai-nilai, sehingga semua aktivitas masyarakat
memiliki makna, tidak hanya seputar kepentingan individu melainkan
juga untuk kepentingan umat.

Hakikat penciptaan manusia merupakan dasar dari kebudayaan,
dalam ajaran Islam kebudayaan merupakan proses eksistensi manusia
yang melibatkan potensi kemanusiaan yang Allah berikan. Tujuan
penciptaan manusia terdapat pada Surat Adz-Dzariyat ayat 56 yang
berbunyi :

o sl V) Gy Sall E1 Ly
Artinya @ “Dan aku. ek mengiptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku . -

- N e,

Ibadah meruupakan menjalankan perintah Allah dan saling
menyayangi sesama ciptaan Allah, dalam hal ini ibadah sebagai wujud
kepatuhan manusia kepada Allah dalam semua perbuatan kreatifnya,
agar dalam diri manusia tertanam nilai sosial dan moral. Maka ciptaan
manusia atau kebudayaan adalah realisasi nilai iman yang terkonsep
pada Al-Quran.

Budaya sebagai “tuan rumah” aktif dalam menjaga, memberi

tempat dan membina Islam agar tidak berbenturan. Ini menunjukkan
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bahwa ketika masuk dalam budaya lokal, Islam diletakkan dalam

posisi tertentu sehingga tidak memengaruhi unsur-unsur budaya.®

Parsudi  Suparlan mendefinisikan  kebudayaan sebagai
keseluruhan pengetahuan yang dimiliki manusia sebagai makhluk
sosial yang isinya adalah perangkat model-model pengetahuan yang
secara selektif dapat digunakan untuk memahami dan menginterpretasi
lingkungan yang dihadapi serta untuk menciptakan tindakan-tindakan

yang diperlukan.®

Kebudayaan -~ merupakan alat dalam menunjang proses
pengembangan - suatu pendidikan dan pembangunan nasional serta
melestarikan nilai-n_ilai luhur budaya “bangsa, caranya dengan
mengembangkan, mengubéyakan_dan meléstarikan nilai budaya dan

pranata sdsial_.___l_-l_gl ini.ada dalam-Al-Quran Surat Yunus ayat 101 yang

e - 2 PSS

berbunyi:

B A [ PR SA L. T alFs Wl (L | 2
(’JSL)‘CJ‘UMJ‘—LJ Cﬁuu‘jua‘) ‘)EAM‘@\J\A\)J}:J\J?
VoY s
Artinya : Katakanlah: “Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di

bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul

yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”.

%K habibi Muhammad Luthfi, “Islam Nusantara: Relasi Islam dan Budaya Lokal”,
Shahih: Institut Pesantren Mathali'ul Anwar, Vol.1, No. 1, 2017. h.9.

*Rusmin Tumanggor, Kholis Ridho dan Nurrochim , Op.Cit , h. 24.
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Ayat diatas menjelaskan bahwa kita manusia dibimbing agar
selalu memperhatikan, menelaah alam sekitar, sebab dari lingkungan
manusia juga bisa belajar dan memperoleh pengetahuan, karena pada
hakikatnya matematika tumbuh dari keterampilan atau aktivitas
lingkungan budaya.

Menurut Koentjaraningrat dalam Mattulada (1997) ada tiga
wujud kebudayaan®, yaitu :

1. kompleks ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma- norma,
peraturan dan sebagainya

2. kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam
masyarakat

3umbenda-benda hasil karya manusia.

Kebudayaan memiliki unsur-unsur secara‘umum yaitu sistem
religi, upéq_a_rq keag_a_maan, orgqnisa§i--_-k_e_masyarakatan, pengetahuan,
bahasa, kesenian,.}hafa pencalh'a{rﬂign hidup, teknologi dan peralatan.
Kebudayaan masyarakat muncul dari masyarakat itu sendiri. Hasil
karyanya melahirkan teknologi atau kebudayaan yang memiliki fungsi
utama sebagai pelindung masyarakat terhadap lingkungan. Etnis atau
budaya mempengaruhi kontrol diri dalam bentuk keyakinan atau
pemikiran, dimana setiap kebudayaan tertentu memiliki keyakinan

atau nilai yang membentuk cara seseorang berhubungan atau bereaksi

**Muhammad Bahar Akkaseteng, “Filsafat Kebudayaan dan Sastra (Dalam Perspektif
Sejarah) ”, Jurnal limu Budaya, Vol. 5, No.1, 2017.
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dengan lingkungan. *

Berdasarkan paparan diatas disimpulkan bahwa kebudayaan
adalah hasil karya, cipta, rasa dan karsa manusia sebagai salah satu
upaya mempertahankan, mengembangkan dan melestarikan nilai
budaya dan pranata sosial sebagai penunjang proses pembangunan

nasional dalam melestarikan nilai-nilai luhur budaya.

b. Matematika Sebagai Produk Budaya

Pembelajaran melalui budaya merupakan metode yang
memberikan. kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan
pencapaian pemahaman yang diciptakannya dalam suatu mata
pelajaran melalui ragam -pe_rwujudan budaya. Pembelajaran melalui
budaya merupakah. salah satu bentuk” multiplé” representation of
learning assessient.atau bentuk pemafiaman dalam beragam bentuk.®’

Belajar matéfﬁatika tid;k hanya memahami konsep atau
prosedurnya tetapi banyak hal yang muncul dari proses pembelajaran
matematika.*® Matematika merupakan kumpulan representasi dan
prosedur simbolik yang terkonstruksi secara kultural dalam kelompok

masyarakat bukan hanya pengetahuan formal yang universal. Saat

36Yahya AD dan Megalia, “Pengaruh Konseling Cognitif Behavior Therapy (CBT)
Dengan Teknik Self Control Untuk Mengurangi Perilaku Agresif Peserta Didik Kelas VIII Di
SMPN 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017”, Konseli: Jurnal Bimbingan dan
Konseling, Vol. 3, No. 2, 2016.

“Ibadullah Malawi, Ani Kadarwati dan Dian Permatasari KD. Pembaharuan
Pembelajaran di Sekolah Dasar. ( Jawa Timur: AE Media Grafika). h. 111.

%®Fredi Ganda Putra, “Eksperimentasi Pendekatan Kontekstual Berbantuan Hands On

Activity (HoA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik”, Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 8, No.1, 2017.
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pemikiran peserta didik berkembang, mereka menggabungkan
representasi dan prosedur pada sistem kognitif mereka, proses
terjadinya konteks aktivitas yang terkontruksi secara sosial.
Keterampilan matematika yang dipelajari oleh peserta didik di sekolah
tidak terkontruksi secara logis dan terstruktur pada kognitif abstrak,
melainkan kombinasi pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
sebelumnya sebagai masukan (budaya) baru, dimana aktivitas yang
melibatkan pola-pola geometri, bilangan, hitungan dianggap sebagai
aplikasi pengetahuan matematika.*

Matematika sebelumnya hanya berkembang di satu wilayah
saja /namun di berbagai “di seluruh dunia, +ini disebabkan oleh
banyaknya tantangan_hidup yang dihadapi manusia=di setiap masa di
berbagai negara dan Wilayah dengan berbagai macam latar belakang
budaya yér]_g-_berbe_da__ antara sqtu .-W_i_-l_al/_e_l_h dengan wilayah lainnya.
Setiap budaya yané éda disetiaﬁ (/.\./.iﬂl.ayah mengembangkan matematika
dengan menggunakan cara mereka sendiri, dengan kata lain di setiap
wilayah memiliki karakter masing-masing dalam mengembangkan
matematika.

Menurut Prabowo karakter adalah produk budaya yang bersifat

kolektif serta menular atau diwariskan.** Khususnya adalah karakter

*®Nur Rusliah, “Pendekatan Etnomatematika dalam Permainan Tradisional Anak di
Wilayah Kerapatan Adat Koto Tengah Kota Sungai Penuh Propinsi Jambi”, Proceedings Of The
International Conference On University-Community Engagement, 2016. h. 718.

“prabowo, A, “Proceedings of The 4™ International Conference on Teacher Education;
Join Conference UPI & UPSI Bandung”. h. 166.
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siswa sebagai pembelajar. Karakter ini perlu ditumbuhkan sehingga
pembelajaran matematika berfokus pada siswa. Pembelajaran yang
berfokus pada siwa membuat siswa bertanggung jawab terhadap
dirinya, sehingga siswa memliki kesadaran untuk selalu belajar baik
untuk mengetahui, memahami hal baru dan kemudian mempraktikkan
pengetahuan yang telah dimilikinya.*!

Adanya pembentukan karakter diharapkan kebudayaan
maupun pendidikan harus saling mendukung. Kebudayaan memiliki
nilai-nilai budaya yang mampu membentuk karakter manusia.
Pendidik dan pemerintah harus mampu menggali nilai-nilai
kebudayaan untuk membangun karakter yang dibutuhkan bangsa.
Sistem pendidikan yang berfungsi untuk menghasitkan peserta didik
cerdas dan pintar harus sistém yang memiliki kurikulum dan silabus
yang sequLQengan_ __kebutua_n_____i.ndq_s—_tr_i_,__ kebudayaan manusia dan
bidang ilmu yang-jl.ﬂdiéjarkan I..éryh.l;éga pendidikan dari tingkat yang
terendah hingga yang tertinggi.*?

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa matematika merupakan produk budaya dari pikiran manusia,
yang dilakukan secara turun temurun dengan ciri khas atau karakter
masing-masing wilayah sebagai alat dalam memecahkan suatu

masalah.

“Moh. Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter Siswa

Sebagai Pembelajar”, Tadris: Jurnal Keguruan dan llmu Tarbiyah, VVol.2, No.2, 2017.

*2Bungaran Antonius S. Korelasi Kebudayaan dan Pendidikan: Membangun Pendidikan

Berbasis Budaya Lokal. ( Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014). h.20.
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3. Kesenian Rebana
a. Sejarah Kesenian Rebana

Kesenian yang bernuansa agama Islam di Indonesia yaitu
kesenian rebana. Kesenian Rebana merupakan kebudayaan yang sudah
ada dan diajarkan sejak zaman Rasulullah SAW. Rebana disebut pula
dengan gasidah dan hadrah. Rebana dalam bahasa jawa juga disebut
dengan musik terbangan. Rebana digunakan sebagai media untuk
menyebarkan ajaran agama Islam juga sebagai hiburan.

Islam sebagai agama yang sempurna membolehkan hiburan
yang bermaksud kearah kebaikan. Menurut perspektif Islam seni lagu
yang/diharuskan dengan syara’ bisa dijadikan: alat mendidik sambil
menghibur melalui pendekatan Islam. Hiburan yangsmemenuhi standar
hiburan dalam Islam adaléh hiburan.<yang meniupkan semangat
kesadaran. ___rﬁgn_gin.gat_. Allah _djsamp_if]g ~mendidik manusia supaya
menghayati ajarar; .-Ils'la.m. s

Permainan kesenian rebana dilihat jelas dari syair-syair yang
dilantunkannya senantiasa membuat kita mengagungkan Asma Allah
dan Nabi Muhammad SAW serta Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Sejak
beberapa abad yang lalu kesenian rebana sudah ada di Indonesia,
keberadaannya sampai saat ini telah menjadi tradisi bagi masyarakat.

Kesenian rebana atau hadrah ada pada kelompok pengajian, peringatan

“Febri Yulika. Jejak Seni Dalam Sejarah Islam. (Padang: Institut Seni Indonesia Padang
Panjang, 2016). h. 26.
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hari besar Islam seperti tasyakuran, walimatul urusy, walimatul khitan,

walimatul hamli dan juga perayaan Islam yang lain.
b. Perkembangan Kesenian Rebana

Musik Islam menemukan identitas dan kekhasannya seiring
dengan penyebaran Islam yang dibawa para sufi, ulama dan pedagang
Arab. Hubungan dagang antara Kerajaan Melayu Aru di Sumatra
Utara, Kerajaan Malaka dan para pedagang arab, pengaruh-pengaruh
sosiokultural Arab masuk ke Indonesia. Perkembangan kesenian
rebana di Indonesia dimulai ketika masuknya pengaruh Islam ke
Indonesia. Hubungan ini tidak hanya tentang transaksi ekonomi, tetapi
juga' menjadi pintu _masuknya pengaruh~dan penyebaran kesenian
bersamaan. dengan pros.e.s: Islamisasi, .musik Aslam menemukan
bentuknya pa_q_q d_u_a alat khas mus_i_!g A_r\ab yaitu gambus dan rebana.*
Proses itul;_)'/-éh'é].t.rﬁembuat;-.ﬂr.r.'n'j'ﬁ(_:_u_l&é orkes-orkes gambus dan
kelompok nasyid di Indonesia hingga saat ini. Alat musik rebana
berkembang menjadi banyak jenis. Biasanya merupakan ciri khas dari
kultur budaya masing masing daerah tertentu.

Eksistensi  kesenian dalam suatu komunitas manusia
mempunyai fungsi pasif dan aktif. Fungsi pasif adalah bahwa seni
hanyalah merupakan hasil karya manusia yang dilihat sebagai benda

saja. Fungsi aktif adalah bahwa seni mempunyai kekuatan yang aktif

“*Moeflich Hasbullah, Islam dan Transformasi Masyarakat Nusantara: Kajian Sosiologis
Sejarah Indonesia. (Depok : Kencana, 2017). h.155.
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untuk memberikan respon terhadap manusia, baik secara individu
maupun kelompok. *°

Rebana merupakan salah satu kesenian tradisonal yang
berkembang pesat didaerah Jawa Tengah, hal ini dikarenakan daerah
Jawa Tengah mempunyai pendukung dan pelestarinya, yaitu
komunitas masyarakat yang ada dilingkungan umumnya mayoritas
penduduknya beragama Islam. Perkembangan kesenian rebana di Jawa
Tengah pada umumnya merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan
oleh pengelola Pondok Pesantren yang salah satu fungsinya untuk
kegiatan bagi para santri-santrinya sebagai salah satu bentuk kegiatan
dakwah, dzikir dan sarana hiburan. Seiring waktu berjalan
perkembangan kesenian rebapna mulai masuk skeberbagai lembaga
pendidikan disekolah Indonésia.' Madrasah atau_sekolah sebagai salah
satu benteng pertahanan dalam pembmaan umat Islam diharapkan
dapat menemukan momentum untuk menjadikan diri sebagai lembaga
pembinaan umat yang layak diperhitungkan dengan fokus optimalisasi,
efisiensi dan efektivitas pembinaan agar menghasilkan produk yang
bermutu dan melahirkan kader-kader tangguh tanpa harus
mengabaikan ciri khas lembaga pendidikan Islam.*®

Eksistensi kesenian rebana tidak lepas dari kedudukan dan

fungsi musik itu bagi masyarakat. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa

**Syahrul Syah Sinaga, “Akulturasi Kesenian Rebana (The Acculturization of The Art of
Rebana)”, Harmonian: Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, Vol.2, No.3, 2013.

**Maesaroh Lubis, “Peluang Pemanfaatan Pembelajaran Berorientasi Teknologi Informasi
Di Lingkup Madrasah (Mempersiapkan Madrasah Berwawasan Global)”, Tadris: Jurnal
Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 1, No. 2, 2016.
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faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
dikarenakan sebagian besar masyarakat Indonesia menganut agama
Islam. Faktor eksternal karena adanya faktor politik dan munculnya

budaya baru melalui proses akulturasi, inovasi, adisi dan sinkretisme.*’

c. Bentuk Penampilan Rebana

Rebana artinya besar. Nama lain dari alat musik ini adalah
terbangan atau rebana terbang, di namai terbangan karena alat music
ini mengahasilkan suara yang dapat terdengar dari jauh. Alat musik ini
terbuat dari kayu. Salah satu lubangnya ditutupi dengan kulit binatang,
misalnya kulit kambing, kulit kijang atau kulit rusa. Jenis kayu yang
digunakan adalah kayu nangka; karena kayu inicukup keras, tidak
mudahspecah dan fidak mudah .dimakan rayap: Bentuknya bulat dan
dihiasi dengaﬁ iei{ukan-Iekuka_n_"'_(_:j_éﬁj-faii‘—penahannya yang terbuat dari
rotan segah.*®

Alat musik rebana meskipun bentuknya sederhana akan tetapi
dapat menghasilkan banyak bunyi, terdapat enam macam bunyi
diantaranya: suara rendah bergema, suara rendah tidak bergema, suara

sedang bergema, suara sedang tidak bergema, suara tinggi bergema

*'Syahrul Sinaga, Op.Cit. h. 86.

“®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Peralatan Hiburan dan  Kesenian
Tradisional Daerah Kalimantan Timur, h. 77.
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dan suara tinggi tidak bergema. Enam karakter bunyi tersebut berasal
dari perbedaan cara memukul bagian rebana.*

Pada permainan rebana, para pemain sudah mengetahui
tugasnya masing-masing. Pemain hadrah semuanya pria dan pemain
rebana semuanya wanita. Pemain pria duduk bersila, sedangkan
wanita umumnya berdiri membentuk formasi yang diinginkan. Tangan
kiri memegang rebana dengan telapak tangan keatas dengan posisi
agak miring. Empat jari berada menempel pada kulit dan ibu jari
menempel pada lubangnya agar menahan rebana tidak jatuh dan saat
memukulnya dapat tertahan dengan baik. Tangan kanan sebagai
pemukulnya. Untuk menghasilkan bunyi ‘“dung” keempat jari
dirapatkan, dan untuk menghasilkan bunyi ‘tang” keempat jari
direnggangkan dan dipukui agak keras dan ke ‘tengah. Keempat
pemain réb_@@-_puku_lgnnya be_r___t_)_e.da--_b_egz_a_ : pemain pertama disebut
menggulung, pem;iri kedua dlsebut peningkah dengan teknik pukulan
menyelingi pukulan pertama dan agak lebih cepat, pemain ketiga
disebut perasuk dengan teknik pukulan berada disela-sela pukulan
pertama dan kedua, pemain keempat disebut pengancur dengan teknik

pukulan cepat sekali dan merupakan kombinasi dari semua pukulan.>

*Linda Indiyarti Putri, “Eksplorasi Etnomatematika Kesenian Rebana Sebagai Sumber
Belajar Matematika Pada Jenjang MI”, Jurnal IImiah Pendidikan Dasar, Vol. 4, No.1, 2017. h.26.

%Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Peralatan Hiburan dan  Kesenian
Tradisional Daerah Kalimantan Timur, h. 80-81.
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B. Kerangka Berpikir

Kesenian rebana merupakan salah satu kebudayaan yang ditemukan
dari zaman dahulu, sekarang dan dimanapun juga, maka kesenian akan
mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan kebudayaan yang
ada. Kesenian Rebana memberikan pengetahuan baru mengenai kebudayaan
kepada peserta didik melalui pembelajaran didalam kelas dan diluar kelas.
Selama ini matematika merupakan mata pelajaran mutlak yang hanya
mengaitkan dengan kegiatan di dalam kelas, agar keterkaitan matematika
dalam kehidupan sehari-hari dapat lebih dipahami sesuai konteks budaya yang
ada, maka kegiatan pembelajaran di kelas harus diselaraskan dengan nilai
matematika yang ada dalam budaya.

Penulis. berfokus pada menganalisis unsur etnematematika pada
kesenian-rebana sebagai sumber belajar matematika pada jenjang sekolah
menengah pertarﬁqf_l?fe_rdasgr}_(an teori_ yang-_dilﬁe_r_nukakan maka dapat dibuat

bagan kerangka berfikir yang disajikan 'pﬂada gambar berikut :
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Kesenian Tradisional Berbasis Islam

\ 4

Kesenian Rebana

\ 4

Macam-Macam Rebana

\ 4

\ 4

Rebana Hadrah
Rebana Qasidah
Rebana Bass
Rebana Tam
Rebaan Keprak
Rebana Tumbuk

© a0 k~ w N E

Pengumpulan Data dilakukan dengan
tiga metode :

1. Wawancara

2. Observasi

3. Dokumentasi

\ 4

1. Analisis Hasil Wawancara

2. Analisis Hasil Observasi

Y./

3. Analisis Hasil Dokumentasi

4. Triangulasi Metode dan Sumber

1. Geometri Dimensi Satu
2. Geometri Dimensi Dua
3. Geometri Dimensi Tiga
4. Barisan Aritmatika

5. Operasi Bilangan Bulat

1. Aktivitas Mengukur

2. Aktivitas Berhitung

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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Melalui bagan kerangka berpikir penulis mendeskripsikan bahwa
etnomatematika merupakan pendekatan matematika yang terdapat unsur
budaya didalamnya. Penelitian berasal dari keseharian masyarakat melalui
kesenian dan permainan khususnya kesenian tradisonal berbasis Islami yaitu
kesenian rebana yang kemudian dideskripsikan dalam pembelajaran

matematika.

Pendidik bertujuan membentuk skema baru yang telah ada pada diri
peserta didik melalui kegiatan pembelajaran matematika di sekolah. Caranya
yaitu mengajarkan matematika formal (matematika sekolah) mulai dengan
matematika yang tidak formal yang diterapkan oleh anak di masyarakat. Jika
pada diri anak terbentuk skema yang-baik mengenai matematika yang
digunakan-dalam keseharia_n; maka untuk menambah pengetahuan yang telah

ada pendidik®memperkuat skema yang telah-ada atau miembentuk skema baru

berdasarkan skemar’yﬁ%_rl_giié:@h-;ada. _—

Penulis disini akan menganalisis unsur-unsur etnomatematika yang
ada pada kesenian rebana, contohnya saat dalam pembelajaran pendidik akan
menjelaskan mengenai lingkaran dapat menggunakan contoh mulai dari
lukisan, artefak dan kesenian lain yang berbentuk lingkaran namun bernuansa
lokal mempunyai nilai lingkaran seperti rebana. Setelah peserta didik
mengenal bentuk—bentuk tadi, barulah mengenalkan lingkaran yang formal.
Berdasarkan kerangka berpikir dan pendapat diatas penulis ingin
mendeskripsikan etnomatematika berbasis Islam dalam pembelajaran

matematika.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

SMP Darul Falah Bandar Lampung adalah tempat pelaksanaan
penelitian ini. Peneliti tidak mengambil sekolah didaerah lain dengan

pertimbangan sebagai berikut :

a. Penelitian mengenai studi etnomatematika kesenian rebana pada
jenjang SMP di Bandar Lampung belum pernah dilakukan

b. Bandar Lampung merupakan tanah kelahiran asli peneliti.

c. Salah satu cara/untuk melestarikan budaya khususnya budaya
Islam di Bandaf Lampung.

d. Waktu, -}&fék'dah: biaya yan_g...q_'i'_ﬁ_iilikir'pene liti.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah lamanya penelitian berlangsung, mulai
dari perencanaan sampai dengan penyusunan laporan penelitian. Langkah-

langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut :
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a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan perencanaan mulai dari
pengajuan judul, penyusunan proposal, penyusunan instrumen
penelitian dan pengajuan izin penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan pengambilan data.

c. Tahap penyelesaian
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis data dan penyusunan

laporan penelitian.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk'  kedalam ~penelitian““kualitatif, Bhojana
menyatakan “Qualitative résearch séekg out-the “whyynot “how” of its topis
through the analy's};--'-_(")'f'__"_":_'q;nstructur(_e"_(_:j__"'___'._i._h;f-éh’*nation-things like interview
transcripts, e-mails, notes, feedback forms, photos and videos. It doesn’t just

rely on statistics or number, which are the domain of quantitative research 2

Qualitative research often involves the use of general ideas, themes or
concepts as tools for making generalization.®® Penelitian kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif. Para etnografer

berpartisipasi, mengamati dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk

*'U Bhojana, Research Methodology, (Phgwara: Lovely Proffesional University, 2012).
h. 34.

S2W. Lawrence Neuman, Social Research Methods: Qualitative and Quantitative
Approaches Seventh Edition, Pearson New International Edition, 2012. h. 480.
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menemukan makna-makna budaya yang belum diketahui.® Alasannya
digunakan jenis penelitian ini karena masalahnya belum jelas, kompleks dan
dinamis. Selain itu peneliti bermaksud untuk memahami situasi sosial,
menemukan pola, hipotesis, dan teori. Fokus dalam penelitian kualitatif
cenderung melihat realitas tak kentara sebagai fenomena sosial yang akan

diungkapkan maknanya oleh peneliti.>*

Bogdan dan Biklen (dalam Sugiono)®®, menjabarkan karakteristik

penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut :

a. Penelitian dilakukan dalam kondisi yang alamiah, langsung ke sumber
data dan peneliti. adalah instrument kunci.

b, Penelitian kualitatif_ lebih bersifat deskriptif. Data_yang terkumpul
berbentuk. kata-kata afaﬁ: gambar sehingga Aidak menekankan
padaangka.

c. Penelitian -_Ejél'i-téfi%.l'ébih mehékéﬁkéﬁ_béda proses dari pada produk
atau outcome.

d. Penelitian kualitatif melakukan data analisis data secara induktif.

e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang

teramati).

3Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data. ( Jakarta: Rajawali Pers, 2016).
h. 211.

**Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif Edisi Kedua: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik dan llmu Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2015). h. 53.

Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015). h.21.
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Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif.
Peneliti langsung ketempat penelitian, mempelajari suatu penemuan yang
alami melalui proses menganalisa, mencatat, menafsirkan, melaporkan dan

menarik kesimpulan hal-hal apa saja yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Penelitian ini mampu merangkum informasi kualitatif dengan
deskriptif secara teliti dan penuh nuansa yang berharga dari pada sekedar
pernyataan jumlah ataupun frekuensi dalam bentuk angka. Penelitian ini
menggunakan pendekatan  kualitatif, dimana prosedur penelitian
menghasilkan data deskriptif melalui ucapan, tulisan dan perilaku yang

diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.

C. SubjekyPenelitian

Subyek per_]_e_l'i_ti_gr’_l_-adalah orang_..yqq_g'_'@pat memberikan keterangan
mengenai permasalahan yang diteliti. .'Sﬂl.J”byek pada penelitian ini merupakan
guru mata pelajaran matematika dan pelatih kesenian rebana SMP Darul

Falah Bandar Lampung.

D. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini bersifat deskriptif,
dituangkan dalam bentuk kata dan gambar. Data yang akan dikumpulkan pada
penelitian sesuai dengan fokus penelitian yaitu menggali informasi mengenai

etnomatematika yang ada pada kesenian rebana.



40

Asal subjek data yang diperoleh oleh peneliti disebut sumber data.
Data tersebut harus diperoleh dari sumber data yang tepat, jika sumber data
tidak tepat maka akan mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan
dengan masalah yang teliti. Sumber data sebagai subjek penelitian ini dibagi
menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara
langsung dari lokasi penelitian melalui observasi dan wawancara, data
ini bersifat orisinil.*® The primary data are the first and most
immediate recording of a situation.>’

2. Sumber sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung didapat dari lokasi penelitian atau diluar lokasi penelitian
dalam bentuk dokumentasi. Peneliti tidak banyaksdapat berbuat untuk
menjamin mutu pada data sékun‘der, peneliti harus menerima menurut
apa adanya_._?i-secondgry data ar__e..dat_a_-tﬂgt have been interpreted and
recorded. Just a; we are b.(.)'rﬁﬂb.éred with primary data, we are
cascaded with secondadary data in the form of new bulletins,

magazines, newspapaer, documentaries, advertising, the internet etc.>

*gijti Kholifah dan Wayan Suyadnya, Metodologi Penelitian Kualiatatif Berbagi
Pengalaman dari Lapangan, (Depok : Rajawali Pers, 2018). h.19.

*" Nicholas Walliman, Research Methods The Basics, (New York: The Taylor and
Francis e-Library, 2011). h.70.

*8Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). h.39.

*% Nicholas Walliman, Op.Cit, h.71.
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E. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel disebut dengan teknik sampling.?® David
S. Fox mengatakan “Sampling is fundamental to all statistical methodology of
behavioral and social research. Bad sampling vitiates the data at the source
and no amount of subsequent statistical findings will improve its quality. In
fact sampling is the part of strategy of research and has by now acquired the
stuts of technical job » o

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling is selected by some arbitrary method
because it is known to berepresentative of thetotal population, or it known
that it will produce well matched groups.®?

Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
dengan “pertimbangan tertentu.®® F’ertimbangan pada_<enelitian ini yaitu
adanya narasumb(_e__r_.--@t_gu .._i__nf.orman yqng---fgi_i-quggap paling tahu mengenai
informasi yang peneliti ..-bUt.uhkan s..éH.iﬂr.].gga memudahkan peneliti dalam
menjelajah objek yang diteliti. Informan dipilih secara cermat dan merupakan
terbaik yang dinilai dapat memberikan informasi lebih mendalam, akurat dan

unik.

®0gygiono, Op.Cit , h. 118.

S1yogesh Kumar Singh, Fundamental of Research Methodology and Statistics, New Age
International (P) Limited Publishers, 2006. h. 82.

®Ibid, h.91.

®3Sugiono, Op.Cit , h. 124.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut :
1. Metode Observasi
Observation is a basic data collecting activity for many branches
of research, particyulary thenatural and technical sciences, for example
observing the results of experiments, the behavior of models, the
appearance of materials, plants and animals.®* Teknik observasi
digunakan untuk mencari data dari sumber data berupa peristiwa, tempat
atau lokasi dan benda serta rekaman gambar. Metode Observasi dibagi
menjadi tiga jenis observasi, yaitu :
asmObservasi Partisipatif.
Penelitiv. terlibat dalam :keg'iatan sehari-hari€orang yang sedang
diaméti__ _a_ta_u--ya_n_g digunakan---§e_bggai sumber data penelitian.
Observasi ini aﬂigo.longkan menjadl empat :
1) Partisipasi pasif. Peneliti datang ketempat yang diamati tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
2) Partisipasi moderat. Terdapat keseimbangan antara peneliti
menjadi orang dalam dengan orang luar pada observasi ini
Peneliti ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan
tetapi tidak semuanya dalam mengumpulkan data

3) Partisipasi aktif. Peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan

*Nicholas Walliman, Op.Cit, h.101.
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narasumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap.

4) Partisipasi lengkap. Peneliti sudah terlibat melakukan
pengumpulan data, peneliti sudah terlibat sepenuhnya atas apa
yang dilakukan sumber data.

b. Observasi terus terang atau tersamar. Peneliti menyatakan terus
terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian.
c. Observasi tak berstruktur. Obsevasi tidak disiapkan secara
sistematis tentang apa yang diobservasi, peneliti melakukan
pengamatan bebas, mencatat apa yang menarik, melakukan

analisis dan kemudian dibuat kesimpulan.

Pada penelitian kualitatif pengamatan (observasi)” dan wawancara
merupakan dua teknik pengumpulan data (alat ukur)yang utama karena
mempunyai kesahihafi,dan keandalan_yangytinggi dan mampu menjaring

data verbal dan non verbal tentang aspek perilaku manusia.®®

Teknik observasi partisipasif pasif yang digunakan peneliti untuk
mengamati perilaku yang muncul dalam objek penelitian, peneliti hanya
mendatangi lokasi penelitian dan sama sekali tidak berperan sebagai apapun
kecuali pengamat pasif. Peneliti mengamati hal yang sebenarnya terjadi
tanpa ada usaha yang disengaja untuk memperbaharui, mengatur, atau
memanipulasinya. Observasi dilakukan sesuai kenyataan, memaparkannya,

mencatatnya dan mengolahnya secara tepat terhadap apa yang diamati.

Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 10, No. 1, 2010, h. 61.
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2. Metode Wawancara

Interview method of collecting data inovolves presentation of-verbal
stimuli and reply in terms of oral-verbal responses. This method can be used
through personal interview and if possible through telephone interviews.®
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang langsung
secara lisan dua orang atau lebih untuk mendapatkan suatu informasi. Tanpa
wawancara penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh

dengan bertanya langsung kepada informan.®’

Wawancara mendalam dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terbuka yang memungkinkan responden memberikan jawaban
secara luas. Hal ini dilakukan berkali-kali dan‘membutuhkan waktu yang
lama“bersama informan, dilokéls.i:penelitian.68 Pertanyaan diarahkan pada

fokus yang dit'eliti_.___ Metode wawancara..dapat dilakukan dalam beberapa

bentuk®, yaitu :

1) Wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan
sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul
data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang

akan diperoleh.

®®C R. Khotari, Research Methodology: Methods and Techniques (Second Revised
Edition), New Age Internatuional (P) Limited Publishers, 2004. h. 97.

%7Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015). h. 83.

%8Byrhan Bungin, Op.Cit, h.111.

®%Sugiono, Op.Cit , h. 320.
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2) Wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini termasuk
dalam kategori in-dept interview, dimana wawancara ini
dilakukan lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat dan idenya.

3) Wawancara Tak Berstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya, hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan

ditanyakan.

Penelitian ini meng'gunakan teknik wawancara‘tak berstruktur. Pada
saat memilih informan,. criteria y.ang.dipilih adalahssebagai berikut :
a) Sub]ekcukup lama danlnten5|f menyatu dengan medan
aktivitas yang menjadi sasaran peneliti.
b) Subjek yang masih aktif terlibat dalam lingkungan aktivitas
yang menjadi sasaran penelitian.
c) Subjek yang masih mempunyai waktu untuk dimintai
informasi.
Informan dalam penelitian ini adalah guru matematika dan peserta
didik SMP Darul Falah Bandar Lampung. Metode wawancara ini mencari
data mengenai etnomatematika pada kesenian rebana sebagai sumber

belajar matematika pada siswa SMP.
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3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan kejadian yang sudah berlalu,
bentuknya berupa gambar, tulisan karya monumental dari seseorang, cara
pengumpulan data dengan melihat dalam dokumen yang ada. Biasanya
data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera
mata, laporan dan sebagainya.”’ Penelitian ini menggunakan teknik
mengkaji dokumen untuk mencatat yang tertulis dalam dokumen atau
arsip dan ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti, kemudian
memahami maknanya.

Metode  dokumentasi ~ digunakan  untuk  mencari  data
etnomatematika pada kesenian rebana. Teknik: pemilihan informan
penelitihmenggunakan teknik purpasive sampling dimana’peneliti memilih
informan yang memiliki kriterié tertentu dan dianggap tahu serta dapat

dipercaya untuk menjadi sumber data yangsakurat.

G. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan perencanaan spesifik mengenai cara
memperoleh, menganalisa dan menginterpretasikan data sesuai dengan tujuan
penelitian yang akan dicapai.

Langkah yang dilakukan peneliti agar memperoleh hasil sesuai dengan

tujuan yang akan dicapai, yaitu :

"°Burhan Bungin, Op.Cit. h. 125.
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Pendahuluan

Tahap pendahuluan mulai dari menentukan sekolah dan memilih
narasumber yang akan diwawancara.

Membuat pedoman observasi dan pedoman wawancara

Pedoman observasi berisi kisi-Kisi pertanyaan mengenai hal yang
harus diamati, sedangkan pedoman wawancara untuk menuliskan
garis besar pertanyaan yang ingin diketahui oleh peneliti.

Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini terdiri dari tahap pengumpulan data melalui
observasi terhadap objek yang diteliti serta wawancara dengan guru

matematika, pelatih hadrah dan peserta didik.

. Werifikasi data

Memverifikasi hasil pengufnpulan data-terhadap Subjek penelitian,
baik verifilfa_s? -hasi.l___qbservasi_ q_an--quvl/_qncara. Verifikasi data pada
narasumber dilakL.J;(én. dengan cara menganalisis informasi mengenai
etnomatematika pada kesenian rebana dan melihat apakah narasumber

benar memberikan informasi sesuai dengan yang diinginkan peneliti.

. Analisis Data

Menganalisis hasil observasi dan wawancara mengenai konsep
etnomatematika pada kesenian rebana.

Membuat kesimpulan

Membuat kesimpulan dari analisis data yang didapat mengenai

etnomatematika pada kesenian rebana.



48

H. Instrumen Penelitian

Human instrument adalah Instrumen penelitian ini, dimana peran
peneliti sebagai instrument tidak dapat digantikan orang lain. Peneliti
mengumpulkan data dan diperdalam melalui hasil pengelihatan, pendengaran,
persepsi dan penghayatan peneliti sendiri mengenai kesenian rebana.

Instrumen pengumpulan data terdiri dari instrumen utama dan
instrumen bantu. Instrumen utama yaitu pedoman wawancara, pedoman
observasi sedangkan instrumen bantu berupa lembar observasi, lembar
dokumentasi. Berikut adalah pasangan antara metode dengan instrumen

pengumpulan data :

Tabel 3.1
Instrumen Penelitian
No | Metode . - Instrumen
1 Wawancara { "Pedoman Wawancara
2 _Observasi | Lembar-Observasi
3 Dokumentasi lLembar Dokumentasi

I. Analisis Data

Kaul mengatakan data analysis as,” Studying the organized material
in order to discover inherent fact. The data are studied from as many angles
as possible to explore the new facts.”

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara dan catatan lapangan sehingga

dapat mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang lain. Teknik

"Prabhat Pandey dan Meenu Mishra Pandey, Research Methodology : Tools and
Techniques, (Buzau: Bridge Center, 2015). h.70.
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analisis data yang digunakan sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan.
Pengumpulan dan analisis data penelitian kualitatif bersifat interaktif dan
berlangsung secara fleksibel.

Data penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai macam berbagai
sumber dengan melakukan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.

Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang mengacu
pada model Spradley. Tahapan penelitian kualitatif menurut Spradley

ditunjukkan pada gambar berikut :

72 Sugiono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2017). h.333.
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1. Memilih Situasi Sosial ( Place, Actor, Activity)

1
2. Melaksanakan Observasi Partisipan
U
3. Mencatat Hasil Observasi dan Wawancara

U

4. Melakukan Observasi Deskriptif
Il

5. Melakukan Analisis Domain

U

6. Melakukan Observasi Terfokus
Il

7. Melakukan Analisis Taksonomi
Il

8. Melakukan Observasi Terseleksi
Il

9. Melakukan Analisis Komponensial
10. Melakukan Analisis Tema
!
11. Temuan Budaya
U
12. Menulis Laporan Penelitian Kualitatif

Gambar 3.1

Tahapan Penelitian Kualitatif

Berdasarkan Gambar 3.1 diatas proses penelitian kualitatif dimulai

dengan menetapkan seorang informan kunci “key informant” yang merupakan
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informan yang dipercaya mampu “membukakan pintu” untuk masuk dalam
objek penelitian. Setelah itu peneliti melakukan wawancara kepada informan
tersebut dan mencatat hasil wawancara, selanjutnya peneliti fokus pada objek
penelitian dan memulai mengajukan pertanyaan deskriptif, dilanjutkan
dengan analisis terhadap hasil wawancara. Setelah hasil dari analisis
wawancara, peneliti melakukan analisis domain. Pada langkah ke tujuh
peneliti sudah menentukan fokus dan melakukan analisis taksonomi.
Berdasarkan hasil analisis taksonomi, kemudian peneliti mengajukan
pertanyaan kontras yang dialnjutkan dengan analisis komponensial. Hasil dari
analisis komponensial berupa tema-tema budaya yang akhirnya dapat
dituliskan kedalam laporan penelitian.

Tahap proses penelitian kualitatif model Spardley diatas berangkat dari
yang luas,»kemudian memfokus da:n meluas lagi. Terdapat tahapan analisis
data yang dilakuka__n_ d_a_lam.__pe_nelitian ky_alitaﬁfggitu analisis domain, analisis

73
l.

taksonomi, analisis komponensial, dan analisis tema cultura Adapun bagan

analisis data disajikan sebagai berikut :

1bid, h. 347.
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Analisis Domain (Domain Analysis)

Analisis Data . ) ) ;
—: > Analisis Taksonomi (Taxonomic Analysis
Kualitatif ( ysis)

Analisis Komponensial (Componential
Analysis)

Analisis Tema Kultural (Discovering
Kultural Theme Analysis)

. Gambar32m,
Analisis.Data Kualitataif (Spradley)

Adapun penjelasan langkah analisis data yang dilakukan oleh peneliti
sesuai dengan bagan diatas adalah sebagai berikut:
1. Analisis Domain
Analisis domain dilakukan untuk memperoleh gambaran yang bersifat
umum dan relatif menyeluruh tentang apa yang terdapat difokus
penelitian. Pada penelitian ini, peneliti akan mencari simbol-simbol
budaya yang termasuk kategori (domain) yang lebih besar atas kemiripan
objek penelitian melalui pengamatan deskriptif. Setelah itu, peneliti

membuat daftar domain yang teridentifikasikan dan memilih salah satu
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domain yang sesuai dengan penelitian yaitu rebana.

. Analisis Taksonomi

Analisis Taksonomi adalah analisis terhadap keseluruhan data yang
terkumpul berdasar domain yang telah ditetapkan. Setelah menyelesaikan
analisis domain, selanjutnya dilakukan wawancara terfokus berdasarkan
fokus yang sebelumnya dipilih oleh peneliti yaitu kepada guru matematika
SMP Darul Falah Bandar Lampung. Pada penelitian ini, peneliti dengan
pengamatan terfokus memilih hasil untuk memperdalam data yang
ditemukan melalui pengajuan sejumlah pertanyaan kontras. Pengumpulan
data dilakukan secara terus menerus melalui pengamatan melihat
permaianan rebana. Wawancara mendalam kepada narasumber dan
dokumentasi sehingga data yang terkumpul menjadi banyak.

. Analisis, Komponensial |

Setelah analiéi_;, _tgl_(_sonomi selesa_i,___.langki_ilrl __selanjutnya yang dilakukan
dalam penelitian ini y.F;it.u.anaIisis..karr;ponen dengan pengamatan terpilih
untuk memeperdalam data yang telah ditemukan melalui pengajuan
sejumlah pertanyaan mengenai bentuk rebana dan lainnya. Hal ini
digunakan sebagai cara untuk memahami Kkarakteristik, pengertian
menyeluruh dan mendalam serta rinci mengenai kesenian rebana yang

akan diteliti pada penelitian ini.

. Analisis Tema Kultural

Pada analisis ini peneliti berusaha menemukan hubungan-hubungan yang

terdapat pada rebana yang dianalisis, sehingga akan membentuk satu
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kesatuan yang holistik dengan pembelajatan matematika. Peneliti
melakukan rekonstruksi dalam bentuk deskripsi, narasi dan argumentasi.
Hal ini memerlukan kepekaan, kecerdasan, kejelian, dan kepakaran
peneliti untuk menarik kesimpulan secara umum sesuai sasaran penelitian.

Dua tahap analisis data penelitian ini yaitu analisis data selama
dilapangan dan analisis data setelah data terkumpul. Analisis data selama
dilapangan dikerjakan selama pengumpulan data berlangsung, bukan
setelah selesai pengumpulan data.

Untuk langkah awal, data awal penelitian ini adalah data hasil
wawancara dengan informan kunci (key informan) dipilih dan diberi kode
berdasarkan kesamaan isu, tema dan masalah yang ada dengan terus
meneari data-data baru. |

Analisis:. data setelah térkumpul diperoleh_setelah pelaksanaan
pengumpulan. d&t& -makg dianalis_i_s__ .df_z_n_g_a_n cara membandingkannya
dengan data terdahulﬁ.ﬂ. 'P.eneliti juga ..dalam hal ini ikut memperhatikan
langkah-langkah dibawah ini :

a. Analisis selama pengumpulan data, terdiri dari pengambilan
keputusan untuk membatasi lingkup kajian, pengembalian
pertanyaan analisis, merencanakan tahapan pengumpulan data
dengan  hasil  pengamatan sebelumnya, menulis komentar
pengamat mengenai gagasan yang muncul, menulis memo bagi diri
sendiri mengenai hal yang dikaji dan menggali sumber pustaka

relevan selama penelitian berlangsung.
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b. Analisis setelah pengumpulan data adalah mengembangkan
kategori koding, adanya sistem koding yang ditetapkan dan

mekanisme kerja terhadap data yang telah dikumpulkan.

J. Keabsahan Data

Keabsahan dilakukan agar data yang dihasilkan dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsahan data adalah
langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian.
Uji keabsahan data penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas
interbal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan

confirmability (objektivitas)’*. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut :

“1bid. h. 366.
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Uji Kredibilitas Data

Uji Keabsahan

Data I:> Uji Transferability

Uji Dependability

Uji Confirmability

Gamt..)'aﬂlr. .3.3
Uji Keabsahan Data dalam Penelitian Kualitataif
Adapun uji keabsahan yang sesuai dengan bagan diatas meliputi kegiatan
berikut:
1. Uji Kredibilitas
Uji Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan tahapan berikut :
a. Perpanjangan Pengamatan

Peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara
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lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.

Lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan akan sangat

tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data.

Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara

lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka

kepastian data dan urutan peristiwva akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis.

Triangulasi

Wiliam Wiersma mengatakan “Triangulation is qualitative cross-

validation. It acces the sufficiency of the data according to the

convergence of_ multiple data sourcesssdata collection
procedures”.” |

Triangu__l_is_i da-lam __pengujian___kred_i_t?iﬂ'_[as ini diartikan sebagai cara

dan berbagai waktu terdabétﬁ tlga macam teknik triangulasi antara

lain :

a. Triangulasi sumber vyaitu teknik pengecekan data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber dengan teknik yang sama.

b. Triangulasi metode yaitu upaya pengecekan keabsahan data

menggunakan metode yang absah, pengecekan data dilakukan

secara berulang-ulang dengan beberapa metode pengumpulan

lbid. h. 372.
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data.

c. Triangulasi teknik pengecekan data yang dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda.

d. Triangulasi waktu merupakan teknik pengecekan data yang
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan melalui
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi

yang berbeda.

Penulis dalam penelitian ini tidak menggunakan triangulasi
teknik karena meskipun menggunakan tiga teknik pengumpulan data
yang berbeda akan te_tapi sumber pada penelitian lebih«dari satu orang
informan. Penelitian ini m.e.n:ggunakan triangulasi metode, sumber dan
waktu kafena}___ memungkinkan dan___se_sgai dengan keadaan ditempat
penelitian. -ﬁﬂ_(e_td-dé"'p:éﬁgumpuléf;" datay;ng digunakan yaitu observasi
partisipatif, wawancara tak berstruktur dan dokumentasi untuk sumber
data yang sama. Akan tetapi dilaksanakan pada waktu yang berbeda.
Masing- masing metode tersebut akan menghasilkan bukti atau data
yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang
berbeda pula mengenai objek yang diteliti. Berbagai pandangan
tersebut akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk meningkatkan
pemahaman terhadap apa vyang telah ditemukan sehingga

menghasilkan kebenaran yang akurat dan data yang dikumpulkan

layak untuk dimanfaatkan sebagai hasil penelitian.
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e. Kasus Negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda
dengan hasil penelitian hingga pada saaat tertentu. Analisis
kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau
bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Jika
tidak ada lagi data yang bertentangan, maka data yang
ditemukan sudah dapat dipercaya.

f. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan, contohnya data hasil
wawancara perlu- didukung dengan adanya rekaman
wawancara. Sebaiknya. data-data dalamssdaporan penelitian
harus. dilengkapi dengan'foto atau dokumen-autentik sehingga
da.pgt_.lgbih dipercaya.

g. Mengadak;n'l\)lember Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuannya agar informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai

dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan.

2. Uji Transferability
Nilai transfer ini berkenaan dengan hingga mana hasil penelitian dapat

diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat
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memahami hasil penelitian, maka dalam pmbuatan laporan harus
dengan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Bila
pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian

jelasnya maka laporan tersebut memenuhi standar transferabilitas. "

3. Uji Dependability
Uji dependability disebut juga realiabilitas. Hal ini dilakukan oleh
auditor yang independen atau pembimbing penulis dalam penelitian
ini yaitu Ibu Dona Dinda Pratiwi, M.Pd. untuk mengaudit keseluruhan
aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian mulai dari menentukan
masalah/fokus sampai membuat kesimpulan. Jika jejak aktivitas
lapangan tidak ditunjukkan maka uji dependabilitas penelitiannya
patut diragukan. |

4. Uji Confirmabilityhm |
Uji confirmability berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Jika hasil penelitian merupakan fungsi dari
proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah

memenuhi standar confirmability.

1bid, h.377.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1.

Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive sampling,

dimana subjek penelitian yang akan diteliti harus memenuhi Kkriteria syarat

dalam permasalahan yang akan dibahas. Penulis memilih dua subjek yang

berbeda dimana dari keduanya penulis dapat mengambil informasi yang

tepat dibuktikan dengan adanya ketersedian arsip sejarah dan peninggalan

fisik yang dapat diamat_i secara langsung sehingga diperoleh informasi

yang akurat. Hasil data subjek penelitian‘sebagai berikut :

a.

b.

Dede Sumarna

Dede Sumérna édéiéﬁ '“ketua hadrahputra éekaligus pelatih hadrah pada
ekstrakulikuler hadrah dipondok pesantren Darul Falah Bandar
Lampung khususnya tingkat menengah pertama. Alasan memilih Dede
Sumarna karena pengetahuan, arsip dan dokumen yang dimiliki Dede
Sumarna mengenai kesenian rebana

Ana Mega Silviani, S.Pd.

Ibu Ana Mega Silviani, S.Pd. adalah guru mata pelajaran matematika
di SMP Darul Falah Bandar Lampung. Alasan memilih 1bu Ana Mega

Silviani, S.Pd karena pengetahuan matematika yang dimiliki dan
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materi pembelajaran yang terkait etnomatematika pada kesenian

rebana.

2. Prosedur Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen utama dan instrumen bantu.
Instrumen utama adalah penulis sendiri sedangkan instrumen bantu
adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi yang
digunakan adalah observasi pasif dimana penulis tidak terlibat langsung
dalam penelitian dan hanya berperan sebagai pengamat, pengambilan data
dokumentasi bisa berbentuk tulisan atau gambar sedangkan wawancara
yang digunakan adalah wawancara semi struktur, dimana dalam
pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan sdengan wawancara
terstruktur. |
3. Analisis Data

Deskripsi  kesenian rebana dalam perspekif etnomatematika
diperoleh dari data penelitian yang sudah dianalisis, untuk memudahkan
proses analisis data penulis memberikan inisial pada bagian analisis data
dan transkrip wawancara sebagai berikut :
a. Inisial P berarti Peneliti
b. Inisial “S1” berarti subjek Dede Sumarna

C. Inisial “S2” berarti subjek Ibu Ana Mega Silviani
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1) Analisis Data Wawancara

a) Analisis Hasil Wawancara Subjek S1

'ut adalah cuplﬂwIwKa penulls den ek S1

rapa dan .apa saja koleksi rebana yan 1 SMP Darul Falah

S1 : “Ada rebana untuk hadrah, qasidah, dan marawis. Untuk grup
rebana hadrah ada rebana yang besar namanya Bass, yang kecil
namanya Tam, keduanya digunakan beriringan sehingga disebut
Bass Tam, dan juga ada Tumbuk. Untuk grup marawis ada
rebana keprak, dan untukgrup gasidah ada rebana gasidah.

P : “Bagaimana cara orang dahulu mengeksplorasi kesenian rebana
sedangkan belum menempuh pendidikan formal seperti dipondok

pesantren ini?”
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Dulu biasanya rebana hanya dipakai saat acara-acara Islam seperti
walimahan, tasyakuran, dan hari-hari besar Islam. Tapi sekarang
semakin berkembang, sudah masuk disekolah-sekolah umum
tidak hanya dipondok pesantern meskipun hanya pada

ekstrakulikuler.”

P : “Apakah pada bentuk rebana terdapat konsep-konsep matematika?”’

S1: “Jika dilihat dari bentuknya yang lingkaran menurut saya memang

P:

_Sl:

terdapat konsep matematika. Lihat ini yang rebana Bass (sambil

menunjukkan rebana Bass) bentuknya juga mirip tabung.

“Dari bentuk-bentuk yang disebutkan apakah bisa kita menghitung

jari-jari, diameter, luas dan keliling pada rebana?
Bentuk dan ukuran rebana ada bermacam-macam sekeliling
rebana ini dlbuat darl kayu blasanya klta pakai yang ukuran

dlameterﬂHIa[a 25-35 cm §atu smdltutup dengan kulit binatang

-H..x\x B

biasanya kita pakal yang bahan dasar kulit kambing yang telah
disamak dan dipaku pada pinggir bingkainya. Khusus rebana
hadrah disekeliling bingkainya diberi variasi kepingan logam
sebanyak 3-5 keping agar terdengar suara gemerincing, kalau
rebana qasidah pinggirannya tidak ada kepingan logam. Jadi
pada permainan hadrah tidak perlu menggunakan alat kecrekan.
Biasanya Pimpinan Pondok yang menyediakan rebannya. Tentu
saja bisa kita aplikasikan langsung jika ingin mengukur luas,

keliling ataupun yang lainnya.
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P : “Apakah terdapat unsur geometri pada rebana?

S1 : “Menurut saya jelas ada ya, ini yang Bass dan Tumbuk (sambil
menunjukkan) termasuk kedalam bangun ruang setau saya
keduanya termasuk geometri dimensi tiga. Lalu ini yang Hadrah
dan Tam keduanya sama-sama lingkaran dan termasuk dalam
geometri dimensi dua.”

P : “Apakah ada konsep mendasar dalam permainan rebana ini?”

S1 : “Tentu ada, jadi pada setiap permainan rebana hadrah ada yang
namanya pukulan dasar (pukulan tanya-jawab), pukulan naikan,
pukulan jeda, pukulan getrak, dan pukulan penutup juga.”

P : “Lalu’ bagaimana konsepsi pembagian pukulan untuk masing-
masing pemainnya?”

S1 ;. “Jadi satu groﬁp hadraﬁ itu ada 9 orang, 2 etang vokal , 5 orang
hadfa_h,_.~_1-—_oran_g ._Bass dan ___Tam,_—l--_l\__pﬂrang Tumbuk. Nah ini yang
kecil (samb.i.-l.'" fhenunjul%kéﬁi biasanya dipakai saat marawis
namanya Koprak. Jadi yang memukul hadroh kelima-limanya
bersahut-sahutan. Misalnya 2 orang pukulan tanya sisanya 3
orang pukulan jawaban. Pemain Bass Tam dan Tumbuk
pukulannya hanya sebagai pengatur tempo. Sebelum masuk Reef
(pukulan naikan) itu pakai pukulan dasar (pukulan tanya-jawab),
dan pada saat masuk reef disambung dengan pukulan naikan

(tarikan), jeda, getrak dan penutup. Semua pukulannya diulang-
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ulang sampai lagunya habis (sambil dipraktekkan semua jenis

pukulannya).

P : “Apakah pukulan yang dihasilkan merupakan pengulangan dari

S1

S1:

pukulan sebelumnya?”

: “Iya pengulangan kalau pukulan dasar pasti diulang terus. Pada

saat setelah Reff itu ada pukulan tarikan dan pukulan jeda,

keduanya diulang-ulang juga sampai lagu habis.

. “Bagaimanakah jarak antara satu pukulan dengan pukulan

lainnya?”
“Jarak antara 1 pukulan ke pukulan lainnya itu ketika pemain
pertama (pukulan nanya) memukul sebanyak satu kali, maka

pemain kedua (pukulan jawab) memukul sebanyak dua kali.

P& “Apakah ukuran'.besar rebana dapat mempengatuhi bunyinya?”

S1 : “Menuruigsaya berpengaruh, kalaw, yang besar ini bunyinya lebih

besar dan bergékha. Kalau yang kecil ini nyaring bunyinya.

P : “Apakah terdapat perbedaan konsep antara permainan rebana

dengan lagu atau tanpa lagu?

S1:

“Kalau untuk tiap penampilan rebana selalu memakai lagu. Ada
lagu yang santai dan juga cepat. Jenis pukulan yang digunakan
tetap sama, perbedaannya kalau lagunya cepat dipukul dengan

bersemangat kalau lagu pelan pukulannya santai.

. “Apakah terdapat perhitungan matematika dalam permainan

rebana?
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S1: “Ada, karena meskipun permainan hadrah ini umumnya mengalir
saja mengikuti lagu. Akan tetapi sudah ada ketentuan yang
dipakai untuk ketukannya, misalnya berapa kali pukulan “tak”
dan berapa kali pukulan “duk”. Contohnya seperti pukulan dasar
berikut :

Pukulan Nanya : DT.DDD.TDT (diulang-ulang)

Pukulan Jawab : DTT.DDDT.TD.TT (diulang-ulang)

b) Analisis Hasil Wawancara Subjek S2

Gambar 4.2 Wawancara Subjek S2

Berikut adalah cuplikan wawancara penulis dengan subjek S2
P : “Berapa dan apa saja koleksi rebana yang ada di SMP Darul
Falah Bandar Lampung?”’
S2 : “Ada beberapa koleksi dipesantren ini yang paling sering
digunakan adalah hadrah dan gasidah selain itu ada Bass Tam,

Keprak dan Tumbuk™.
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P : “ Apakah terdapat konsep matematika pada bentuk rebana?”

S2 : “Jelas ada ya menurut saya, bentuk rebana sendiri dibuat
dengan kayu melingkar sedemikian rupa sama persis dengan
lingkaran, yang Bass Tam itu bentuknya persis tabung.

P : “Apakah terdapat unsur geometri pada rebana?”

S2 : “Dilihat dari bentuknya yang lingkaran, rebana hadrah dan
gasidah memiliki unsur geometri dimensi dua. Kalau yang rebana,
keprak, dan tumbuk ini masuk kedalam bangun ruang sehingga
merupakan geometri dimensi tiga.

P : “Rebana sendiri sudah diterapkan belum pada pelajaran
matematika pokok bahasan geometri dimensi dua dan geometri
dimensi tiga?”

S2 : “Kalau sec’éra langsung rebana belum pefnah diterapkan pada
mata bg_lij?f&n.m_a_tematika_. __Hanya—_-s_e_patas kegiatan ektrakulikuler
e e &

P : “Menurut Ibu, jika dilihat dari beberapa rebana yang ada disini,
apakah bisa dipakai sebagai alat/media dalam pembelajaran
matematika?”

S2 : “Bisa saja ya, tapi memang belum diterapkan disini hanya
dibatasi dikegiatan ekstrakulikuler hadrah dan qasidah saja. Bisa
dipraktekkan juga dari rebana kita dapat menghitung langsung

diameter, jari-jari, luas, keliling dan juga volume. Ini bisa dijadikan
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acuan dalam pembelajaran bangun ruang dan bangun lingkaran
terutama.

P : “Bagaimana jika konsep rebana ini dituangkan dalam soal?”

S2 : “Bagus ya menurut saya, selain sudah dipraktekkan juga
dilatih langsung melalui soal-soal.”

P : “Untuk pukulan rebana menurut Ibu, apakah terdapat konsep
matematika?

S2 : Pukulan rebana itu selalu diulang-ulang, kebetulan saya
sendiri alumni dari anggota putri hadrah al-qorja dipondok
pesantren ini. Selain terdapat pengulangan pukulan, juga ada
penambahan dan pengurangan pukulan. ‘Hal ini terlihat dari
banyaknya penggunaan pukulan “tak’ dan'pukulaf ‘‘duk”.

P : Apakah ‘teknik bukulan ini< pernah’ diterapkan dalam
pembélgj_afa_n-mat_e_mati ka2
S2 : Rebana .Hén.ya ada .diﬂ.k.é.giatan ekstrakulikuler, jadi belum
pernah diajarkan dalam pokok bahasan matematika terutama

mengenai teknik pukulannya.
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Tabel 4.1 Kesimpulan Hasil Analisis Wawancara Subjek 1 dan Subjek 2

Indikator Subjek 1 Subjek 2 Kesimpulan
Kajian Geometris Menurut saya jelas | Dilihat dari | Terdapat kajian
a. Geometri ada ya, ini yang Bass | bentuknya yang | matematika yang dapat
dimensi satu | dan Tumbuk (sambil | lingkaran, rebana | dikaji melalui rebana.
b. Geometri menunjukkan) hadrah memiliki | Bentuk rebana memiliki
dimensi dua | termasuk kedalam | unsur  geometri | konsep matematika
c. Geometri bangun ruang setau | dimensi dua. | dengan materi geometri
dimensi tiga | saya keduanya | Kalau yang | dimensi dua dan tiga.

termasuk  geometri
dimensi tiga. Lalu ini
yang Hadrah dan
Tam keduanya sama-

rebana, keprak,
dan tumbuk ini
masuk kedalam
bangun ruang

sama lingkaran dan | sehingga
termasuk dalam | merupakan
geometri dimensi | geometri dimensi
dua. tiga.

Aktivitas Mengukur | Bentuk dan ukuran | Pada rebana kita | Ukuran rebana ada
rebana ada | dapat bermacam-macam,
bermacam-macam, menghitung sekeliling rebana ini
sekeliling rebana ini | langsung dibuat dari kayu

dibuat = dari ,, kayu

biasanya  kita _pakai
yang ukuran diameter

antara-25-30_cm. Ini
tengahnyas,... terbuat
dari  kulit “kambing
yang dikeringkan.
Biasanya  Pimpinan
Pondok yang
menyediakan
rebananya. Tentu saja
bisa kita aplikasikan
langsung jika ingin
mengukur luas,
keliling ataupun yang
lainnya.

diameter,  jari-

jari, luas, keliling

dan juga.volume,
Ini_bisa dijadikan
acUahgmm, dalam
pembelajaran
bangun ruang
dan bangun
lingkaran
terutama.
Umumnya
dituangkan
dalam soal.

biasanya kita pakai yang
ukuran diameter antara
25-30 cm. Ini tengahnya
terbuat dari kulit
kambing yang
dikeringkan.
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Aktivitas Berhitung

a.

b.

C.

Konsep
Penjumlahan
Konsep
Pengurangan
Konsep
Perkalian

Meskipun permainan
hadrah ini umumnya

mengalir saja
mengikuti lagu.
Akan tetapi sudah
ada ketentuan yang
dipakai untuk

ketukannya,misalnya
berapa kali pukulan
“tak” dan berapa kali

pukulan “duk”.
Contohnya  seperti
pukulan dasar
berikut:

Pukulan  Nanya
DT.DDD.TDT
(diulang-ulang)
Pukulan  Jawab

DTT.DDDT.TD.TT
(diulang-ulang)

Pukulan rebana
itu selalu
diulang-ulang,
kebetulan saya
sendiri  alumni
dari anggota
putri hadrah al-
gorja dipondok
pesantren ini.
Selain terdapat
pengulangan
pukulan,  juga
ada penambahan
dan
pengurangan
pukulan. Hal ini
terlihat dari
banyaknya
penggunaan
pukulan  “tak”
dan pukulan
“duk”.

Pukulan pada permainan
rebana selalu diulang-
ulang sehingga terdapat
aktivitas matematika
yaiyu aktivitas berhitung.

Dalam hal ini terkait
pengulangan,
penambahan dan
pengurangan pukulan
pada rebana. Dengan
materi

penjumlaha,pengurangan,
dan perkalian.

2) Analisis Data Mefalli Observasi

a) Hasil Observasi Subjek S1

Data hasil observasi yang dilakukan di SMP Darul Falah Bandar

Lampung dengan mewawancarai Dede Sumarna.
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Gambar 4.3 Koleksi Subjek S1

Gambar dlatas adalah beberapa koleksi rebana yang

&

tbrdapat d| SMP Darul’ Falah Bandar Lampumg dan dikelola oleh

Gambar 4.4 Anggota Hadrah Darul Falah
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Gambar diatas adalah praktek permainan hadrah secara
langsung. Observasi ini dilakukan untuk melihat jenis dan estimasi

pukulan pada permainan rebana.

b) Hasil Observasi Subjek 2

Hasil Observasi yang dilakukan di SMP Darul Falah Bandar

Lampung dengan mewawancarai Ibu Ana Mega Silviani diperlihatkan

beberapa bentuk rebana satu persatu.

-

= "-x_____:\“\\ /:/_ 2
Gambar 4.5 Rebana Bass

Gambar 4.6 Rebana Hadrah



Gambar 4.7 Rebana Tumbuk

N

bar 4.

Serana Keprak

Gambar 4.9 Rebana Qasidah
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Gambar diatas adalah koleksi dari SMP Darul Falah Bandar
Lampung, rebana tersebut disediakan oleh pihak pondok pesantren
yang dikelola oleh para santri-santrinya. Rebana umumnya dibuat dari
kulit kambing yang dikeringkan dan sekelilingnya dibuat dari kayu

yang berukuran diameter antara 25-30 cm.
c) Kesimpulan Hasil Analisis Observasi Subjek 1 dan Subjek 2

Berdasarkan hasil observasi subjek 1 dan subjek 2 dapat
disimpulkan bahwa rebana selain berbentuk lingkaran juga berbentuk
bangun ruang seperti tabung dan kerucut. Estimasi pukulan yang
digunakan ' juga. menggunakan pengulangan, penambahan dan
pengurangan pukulan. Keunikan rebana vyaitu dibuat dari kulit
kambing yang dikeringkén. dan sekelilingnya dibuat dari kayu yang
berukuran diameter. antara _25-30. cm. Selain itu pada hadrah

sekelilingn;ﬂ/a diﬁér'i ke'"pingan Ibg'ar'ﬁ-ﬁé_rbéda dengan rebana gasidah.

Analisis Data Melalui Dokumentasi

a) Hasil Dokumentasi Subjek 1

Dokumenntasi diperoleh dengan mencari informasi melalui
buku arsip sejarah maupun segala hal yang berkaitan dengan rebana,

berikut ini beberapa hasil dokumentasi dari beberapa sumber :

Buku berjudul Bermain Rebana yang ditulis oleh Mus. K

Wirya yaitu buku sebagai pegangan para pemain rebana khususnya



grup hadrah. Selain buku Bermain Rebana terdapat juga arsip catatan

dari Dede Sumarna sebagai berikut :

Gambar 4.10 Rumus Pukulan Dasar (Tanya-Jawab)

Gambar 4.11 Rumus Pukulan Dasar

Gambar 4.12 Rumus Pukulan Variasi
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Gambar 4.13 Rumus Pukulan Variasi

b) Hasil Dokumentasi Subjek 2

Dokumentasi diperoleh dengan mencari informasi melalui buku
arsip sejarah maupun segala hal yang berkaltan dengan rebana, berikut

ini bbberapa ha3|l dokumenta5| dari beberaaa,surﬁber

BUL%L Pakek !nﬁJenjanj MP.<Karangan Erlangga

Kurikulum 20 a.wﬁ an’pokoksbahasan lingkaran dan bangun

ruang yang bisa dikaitkan dngan rebana.
¢) Kesimpulan Hasil Analisis Dokumentasi Subjek 1 dan Subjek 2

Dari hasil dokumentasi subjek 1 dan subjek 2 dapat
disimpulkan bahwa rebana berbentuk lingkaran, dan dapat dikaitkan
dengan pokok bahasan matematika. Pukulan rebana yang digunakan
adalah pukulan dasar (tanya-jawab), naikan, tarikan, jeda dan tutup
dimana estimasi pukulan “duk” dan “tak” terdapat pengulangan,

penambahan, dan pengurangan.
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Tabel 4.2 TRIANGULASI DATA MENGGUNAKAN TRIANGULASI

dal geometri’|

METODE
No Indikator Kesimpulan Kesimpulan Kesimpulan Hasil
Wawancara Subjek | Hasil Observasi | Dokumentasi Subjek 1 dan
1 dan Subjek 2 Subjek 1 dan Subjek 2
Subjek 2
1 | Kajian Matematika | Terdapat  macam- | Hasil Observasi
a. Geometri macam rebana vyaitu | yang dilakukan
dimensi satu | rebana hadrah, | menunjukkan
b. Geometri gasidah, bass, | informasi yang
dimensi dua | tumbuk dan keprak. | sama yaitu
c. Geometri Jika dilihat dari | terdapat kajian
dimensi tiga | bentuknya  rebana | geometri
d. Barisan memiliki konsep | dimensi satu,
Aritmatika matematika  yaitu | dua, dan tiga
geometri dimensi | dari bentuk-
dua dan tiga. Yang | bentuk rebana.
termasuk ~ kedalam
geometri / dimensi
dua antara  lain
F rebana hadrah , tam
e | dan s0asidah, | _
\ @ sedangkan_ﬁ e rLaT\\ QE 'gil dokumentasi
. |bass, tumbuk dan| Az : : :
Loy ~_I"'menunjukkan informasi yang
“THeprak o termasuk ‘iﬁ’ sama, dapat dilihat pada

gambar diatas bentuk rebana
hadrah, tam dan gasidah yang
berbentuk lingkaran termasuk
dalam bangun datar dimensi
dua. Rebana bass dan tumbuk
yang berbentuk tabung dan
juga rebana tumbuk yang
bagian  atasnya  berbentuk
kerucut  termasuk  dalam
bangun ruang dimensi tiga.

Aktivitas Mengukur

Ukuran rebana ada
bermacam-macam,
sekeliling rebana
hadrah ini  dibuat
dari kayu biasanya
kita pakai yang
ukuran diameter
antara 25-30 cm. Ini
tengahnya  terbuat
dari kulit kambing

Hasil Observasi

menunjukkan
informasi  yang
sama.  Peneliti
bersama  para
informan
mengukur
rebana  secara
langsung  dan
memperoleh

D=2r=15cm
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yang dikeringkan.

ukuran  rebana
salah  satunya
yaitu rebana
hadrah

berdiameter 30
cm dan rebana
tam berdiameter
15cm.

D=2r=30cm

Hasil  dokumentasi  yang
diperoleh menunjukkan
infornasi yang sama, dapat
dilihat bahwa rebana hadrah
dan rebana tam  yang
bentuknya sama akan tetapi
memiliki ukuran yang berbeda.
Rebana hadrah berdiameter 30
cm dan rebana tam
berdiameter 15 cm.

Perkalian

‘Pada

| rebana
| konsep

| pukulan
‘pemain satu dengan
in lainnya. Ada

~. dasar| n
H\T\Q/‘f«jﬁna, dimana

pukulan,
(tanya-j
pukulan
pukulan

. permainan

terdapat
pembagian

naikan,
jeda,

pukulangetrak  dan

pukulan
Pukulan

permainan
konsepnya

penutup.
pada
rebana
selalu

diulang-ulang

sampai

lagu yang

dinyanyikan vokalis

berakhir.

Pada

konsep pukulan ini

terdapat

matematika

aktivitas

aktivitas
yaitu
berhitung.

Dalam hal ini terkait
pengulangan,

penambahan

dan

Hasil Observasi
menunjukkan
informasi  yang
ma.
melihat < se

dari 9
dalam satu
group  hadrah
terdapat 5 orang
yang memukul
rebana hadrah. 2
orang fokus
untuk  pukulan
tanya dan 3
orang pukulan
jawaban.
Kelimanya
memperhatikan
pengulangan,
penambahan,
pengurangan
“duk” dan “tak”
pada setiap

orang
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pengurangan pukulan dan
pukulan “duk” dan | diulang-ulang
“tak” pada | sampai lagunya
permainan rebana. habis.

Hasil dokumentasi
menunjukkan infornasi yang
sama, dapat dilihat bahwa
terdapat catatan yang menjadi
acuan peserta didik
ektrakulikuler hadrah untuk
mempelajari cara  bermain
rebana yang baik dan benar,
tentunya  dengan  teknik
pukulan dasar yang melibatkan
konsep pengulangan,
penambahan dan pengurangan
yang sesuai dengan konsep
matematika.

Data dari subjek S1 dan subjek S2 yang valid adalah sebagai berikut :
1. Kajian Matematika

Kajian matematika pada rebana akan dijelaskan oleh penulis, beberapa kajian diantaranya
geometri dimensi satu, geometri dimensi dua, geometri dimensi tiga dan barisan aritmatika.

2. Aktivitas mengukur

Informan memberitahu ukuran jari-jari, diameter dan tinggi rebana.

3. Aktivitas berhitung

Informan menjelaskan teknik dan estimasi pukulan pada permainan rebana.

Kesimpulan : ,

Subjek S1 dan Subjek S2 mampu mendeskripsikan aktivitas mengukur dan aktivitas berhitung pada

kesenian rebana.

B. PEMBAHASAN

Kesenian rebana tidak hanya sekedar kesenian tradisional bernuansa

Islam, lebih dari itu rebana menjadi simbol kehidupan baik terhadap

masyarakat maupun sang pencipta. Kesenian rebana muncul saat zaman

Rasulullah melalui banyak tahap sehingga dikenal sampai sekarang.

Etnomatematika dengan unsur budaya khususnya budaya Islam yang

bersifat fisik dapat ditemukan pada kesenian rebana. Rebana ternyata

menggambarkan lambang-lambang, konsep-konsep,

prinsip-prinsip  dan
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keterampilan-keterampilan geometris yang diterapkan secara tidak sengaja
oleh para pembuat rebana. Rebana yang akan diteliti adalah rebana hadrah,
bass, tumbuk dan keprak. Rebana tersebut akan dikaji mengenai keterkaitan
dengan kajian etnomatematika khususnya aktivitas mengukur, aktivitas
berhitung dan beberapa kajian geometris meliputi geometri dimensi satu,

geometri dimensi dua dan geometri dimensi tiga.

Berdasarkan berbagai konsep geometri diatas dapat menjelaskan
bahwa tujuan dari geometri bukanlah untuk mengukur suatu estetika,
melainkan menguak dan membeberkan hubungan antara suatu “visual”
melalui proporsi dan polassecara matematis (numerical indicating number).
Hal ini mengartikan bahwa geometri telah dijadikan alat yang tepat untuk

memvisualisasikan ide yang ingin' disampaikan pengrajin.

1. Aktivitas Mengukur

Aktivitas materhatika yan.g'w.pada dasarnya harus menggunakan
satuan ukur baku adalah aktivitas mengukur. Aktivitas mengukur
merupakan salah satu aktivitas yang terdapat dalam kajian
etnomatematika, khususnya pada rebana. Pada dasarnya pembuatan rebana
sudah menggunakan satuan yang baku, akan tetapi tidak disadari secara

langsung. Aktivitas mengukur ini terdapat pada bentuk rebana.
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30cm

Gambar 4 14 Ukuran Rebana Hadrah

Al

yang apabila die

tinggi 3 cm.

Gambar 4.15 Ukuran Rebana Tam
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Gambar diatas merupakan rebana Tam yang sama dengan rebana
hadrah sama-sama memiliki tinggi 1 % cm, akan tetapi diameternya

berukuran 25 cm.

Gambar diatas adalah rebana tumbuk yang secara keseluruhan
bahan pembuatannya sama dengan rebana hadrah. Akan tetapi bentuknya
berbeda dengan rebana hadrah diameter rebana bagian atas berukuran 20
cm sedangkan bagian bawah berukuran 10 cm dengan tinggi rebana

tumbuk 35 cm.
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10cm

Gambar 4.17 Ukuran Rebana Keprak

Gambar diatas adalah rebana keprak yang secara keseluruhan
bahan pembuatannya sama dengan rebana hadrah. Akan tetapi bentuknya
tidak pipih seperti hadrah; diameter rebana berukuran 15 cm dengan tinggi

rebana keprak adalah 10 cm.

- -

Gambar 4.18 Ukuran Rebana Bass

Gambar diatas adalah rebana bass yang bagian atasnya tidak
terbuat dari kulit kambing yang dikeringkan akan tetapi dari bahan plastic,
Bagian bawahnya terbuat dari kayu mahoni , diameter bass berukuran 35

cm dengan tinggi rebana bass adalah 15 cm.
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Gambar 4. 19 Ukuran Rebana Qasidah

Gambar diatas adalah rebana gasidah dimana terdapat 5 jenis
rebana dengan ukuran berbeda. Berdasarkan hasil pengukuran langsung,
diketahui~bahwa ukuran diameter mulai dari rebana gasidah terkecil
sampal i terbesar masing ,IT}:’?SII’W 205 25 30, 35, 40 (;Fn_ dan jari-jari rebana

A

—[ “\
qas\damo 125445,17,5, 20 cm / 4

Konsep matemMrmasuthas mengukur :

a. Geometri dimensi satu
1) Sudut
Sudut adalah suatu gambar yang terbentuk dari dua sinar yang
mempunyai titik akhir yang sama. Sinar-sinar tersebut merupakan titik

sudut, sementara titik akhirnya merupakan vertex (titik sudut) — nya.

Simbol untuk sudut adalah <. Jadi AB dan AC adalah sisi-sisi dari

sudut sedangkan A adalah titik sudutnya (vertexnya).
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a) Jenis-jenis sudut
(1) Sudut lancip (acute angle) adalah sudut yang besarnya kurang

dari 90°.

 Gambar4.20 Sqd_q_f_.Laﬁgipap‘ada Rebana
| y

Gambar 4.21 Sudut Siku-Siku pada Rebana

(3) Sudut tumpul (obtuse angle) adalah sudut yang besarnya lebih

dari 90°.



Gambar 4.22 Sudut Tumpul pada Rebana
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(4) Sudut lurus (straight angle) adalah sudut yang besarnya 180°.

Gambar 4.23 Sudut Lurus pada Rebana

(5) Sudut satu lingkaran penuh adalah sudut yang besarnya 360°.
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Gambar 4.24 Sudut 360° pada Rebana

Tabel 4.3 Tabel Sumber Belajar pada Pokok Bahasan Sudut

Etnomatematika . | lrﬁpleméh-xasi Silabus

A B Pe,mbe.lg'@l;an:“;""-.

Mencermati mata
asalahan /|
| I mi.—.hari _Ayang
|| berkaitan.~"den 13
sudut. kelas Vil
V'’ )?\ semester 11
Mencermati Silabus mata
permasalahan pelajaran

sehari-hari yang | matematika
berkaitan  dengan | kurikulum 13
sudut kelas VII
semester Il

Mencermati Silabus mata
permasalahan pelajaran
sehari-hari yang | matematika
berkaitan  dengan | kurikulum 13
sudut kelas VII
semester 11
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4 Mencermati Silabus mata
permasalahan pelajaran
sehari-hari yang | matematika
berkaitan  dengan | kurikulum 13
sudut kelas VII

semester |1

5 Mencermati Silabus mata
permasalahan pelajaran
sehari-hari yang | matematika
berkaitan  dengan | kurikulum 13
sudut kelas VII

semester 11

b. Geometri Dimensi dua

Geometri dimensi dua adalah bangun datar yang memiliki ukuran

at pada rebana

panjang da lebar. Konsep geometri dimensi dua'yang5terd

bentuk simbol Hébéiﬁé_. ‘Penggunaan -g:e_’cf)}ﬁetrls perdasarkan akar-akar yang

proporsional, bujur sangka”e.i'ri'g.’br’bﬁsional dan segitiga phytagoras. Pada

seni dan arsitektur Islam, geometri telah diberlakukan sejak awal dan sebagai

karan dan  segi egi’ panjahg. Ke

bentuk penolakan Islam terhadap gambar-gambar figuratif dan pagan yang
dapat memicu berhala. Seni Islam atau lebih tepatnya seni sakral adalah seni
yang diciptakan sebagai bentuk ketaatan spiritual, ekspresi rohani dan bentuk
pengingatan akan Allah.

Seni yang memiliki arti yang berbeda dari seni biasa yang diciptakan
untuk mengekspresikan cerita atau pesan dari si seniman sendiri, dimana
seniman Islam melepaskan belenggu dirinya dari pujian atau pengakuan

terhadap karyanya. Geometri pada umumnya dan geometri tertentu memegang
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peranan penting pada proses desain dari seni Islam yang direpresentasikan
pada elemen-elemen utamanya, geometri adalah sentral dari seni Islam. Pola-
pola dalam desain geometris adalah sebagai bentuk yang efisien dan kuat
untuk mempresentasikan beberapa konsep bentuk visual tools untuk
merenungkan sifat matematis pada alam yang tersembunyi yang menuntun
pada sifat keindahan yang merupakan kekuasaan Tuhan pada alam semesta
Ciptaan-Nya.

Konsep budaya dan matematika akan dibahas lebih mendalam pada kajian
berikut ini.

1) Lingkaran

Lingkaran adalah bentuk umum rebana. Pengertian lingkaran
sendiri-dalam konsep materiiatika) adalah sebuah garis lengkung yang
bertemu-kedua ujungnya, sedangkah semua titikesama jauh letaknya dari
sebuah titik terte'ﬁt_u-.“.'.Tijtik ini din-gm'élgah:ﬁt-ik pusat lingkaran,jarak dari
suatu titik pada lingkaran ke titik pusat lingkaran disebut dengan jari-jari

lingkaran.
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Gambar 4.25 Lingkaran dengan Sudut Pusat dan Jari-Jari Lingkaran

Pada gambar diatas setiap sudut keIiIing mempunyai jarak yang

sama terhadap t|t|k B T|t|k P ini dlsebut t|t|k pusat Ilngkaran dan panjang

v

gkung yang kedua ulungnya sallng bertem'

aglan dalam keu l Auas Ilngkaran
(a) Pendekw\(\) v{ ’

keliling lingkaran

ut keliling dan

Nilai perbandingan disebut 7, atau:

diameter

keliling lingkaran

- =T
diameter

7 adalah sebuah huruf Yunani yang dibaca Pi.

Bilangan m tidak dapat dinyatakan secara tepat dalam bentuk
pecahan biasa maupun pecahan decimal. Bilangan @ merupakan
bilangan irrasional yang berada antara 3,141 dan 3,142. Oleh
karenaitu, nilai  hanya dapat dinyatakan dengan nilai pendekatan saja

yaitu dengan pembulatan sampai dua tempat decimal.
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Pecahan ? jika dinyatakan dalam bentuk pecahan decimal
menjadi 3,142857... dan dibulatkan sampai tempat dua decimal
menjadi 3,14. Jadi 2—72 adalah pecahan yang mendekati nilai 7, yaitu
3,14. Maka pendekatan nilai = dapat dinyatakan dengan pecahan biasa
= ? dan pecahan decimal dengan pembulatan sampai duat tempat
decimal = 3,14.

(b) Keliling Lingkaran

: keliling lingk
Perbandingan eliling lingkaran

sama dengan 7. Jika K adalah

diameter

kelilinglingkaran dan d adalah diameternya makag =7

) Jadi, K= rd dan karenad 2r, dengan.r = jari Jar|,|maka

/
WA DIA - 7N
O \ N =@ X 2r = 2nr Yy 4

/ /'

Tabel 4“¢“—'Fabel Sumber Belajar pada—P’okok Bahasan Lingkaran

No Etnomatematika oNsep Implementasi Silabus
Matematika Pembelajaran
1 Mengidentifikasi Silabus mata
bangun, menentukan | pelajaran
nilai T, jari-jari, | matematika

diameter dan keliling | kurikulum 13
lingkaran menggunakan | kelas VI

. K
perbandingan J=T semester 11
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2) Segitiga

Pengertian segitiga sendiri dalam konsep matematika adalah poligon
yang memiliki tiga sisi. Rebana berbentuk lingkaran, pada lingkaran

terdapat unsur-unsur lingkaran seperti dibawabh ini :

juring
busur
Tali busur
tembereng
apotema

e e
N\\/{zf//
Bangun yang kita lihat pada lingkaran yang terbentuk oleh unsur-unsur

yang ada pada lingkaran adalah segitiga sama sisi (equilateral triangle)
dimana apotema sebagai garis tingginya. Segitiga sama sisi juga merupakan
segitiga sama kaki. “Pada suatu segitiga sama kaki kedua sudut alasnya sama

besar”. Bukti :
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Gambar 4.27 Segitiga pada Rebana

Perhatikan gambar diatas melalui B buat garis bagi < B perhatikan

AABC dan ACBD pada’kedua ‘Segitiga tersebut ternyata 4B = CB,m < ABD =

BD =BD. Dengan demikian | <ABD =< CBD adalah

m < CBD dan |<

< €8D = 90548 ehingga D adalah i

Tabel 4.5 Tabel Sum /L_'ijaﬁgada'Pfoﬁ hasan Segitiga Sama Kaki
p >4 ///

No Etnomatematika Konsep Implementasi Silabus
Matematika Pembelajaran
1 B Mengidentifikasi unsur | Silabus mata
unsur lingkaran, | pelajaran
mengidentifikasi bangun | matematika
segitiga yang terbentuk | kurikulum 13
pada bagian lingkaran. kelas VIl
semester |1
A (o
AB = BC
<A=<B
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3) Persegi Panjang

Persegi panjang (rectangle) adalah bangun datar dua dimensi yang
dibentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-masing sama panjang dan
sejajar dengan pasangannya, dan memiliki empat buah sudut yang

kesemuannya adalah sudut siku-siku.

ra.z2 n yang di Bagi
&“\ /L

Gambar diatas adalah lingkaran yang sudah dibagi menjadi 12
bagian dengan besar sudut pusat masing-masing 30°. Pada lingkaran diatas
kita dapat menentukan rumus luas lingkaran menurunkan rumus persegi

panjang.
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L —

N =

3

Gambar 4.29 Pembuktian Lingkaran = Persegi Panjang

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa susunans12 potong juring
lingkaran tersebut mendekati béntuk persegi-panjang‘dimana dua pasang
rusuk yang rriasing:mas_i__ng sama pa__n_ja_ng .dan sejajar dengan pasangannya
yang disebut -panj;r{gi 'd:.an Ieba;; "I\I).I-é-r-ﬁilik.i empat buah sudut yang

semuannya adalah sudut siku-siku.

Bangun tersebut memiliki panjang = Zi keliling lingkaran dan

lebar = r, dari data ini maka dapat dibuktikan rumus luas lingkaran dengan

menurunkan rumus luas persegi panjang. Bukti :

L = Luas Persegi Panjang

L = panjang X lebar

1
L= > keliling lingkaran X r



1
L=§(2nr)><r

L= (nr) xr =mnr?
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Tabel 4.6 Tabel Sumber Belajar pada Pokok Bahasan Persegi Panjang dan

Luas Lingkaran

No Etnomatematika Konsep Matematika Implementasi Silabus
Pembelajaran
1 Mengidentifikasi | Silabus
bangun  persegi | mata
R panjang  yang | pelajaran
L'NAWA‘A‘ terbentuk  dari | matematika
= lingkaran. kurikulum
] Menentukan 13 kelas VII
‘ rumus luas | semester Il
i lingkaran dengan
B | menurunkan
el rumus  persegi

B
A

" panjang.

c. Geometri Dimensi Tiga

Geometri dimensi tiga atau ruang adalah bangun matematika yang

mempunyai isi atau volume. Bangun tiga dimensi mempunyai 3 komponen

yaitu: sisi, rusuk dan titik sudut. Konsep geometri dimensi tiga yang terdapat

pada rebana diantarannya: rebana keprak yang berbentuk tabung dan rebana

tumbuk yang bagian atas yang dipukul berbentuk kerucut.
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Konsep budaya dan matematika terutama pada bangun ruang akan
dibahas secara mendalam pada kajian berikut ini :
1) Tabung
Tabung adalah salah satu bangun ruang sisi lengkung. Tabung
merupakan bangun ruang berbentuk prisma tegak beraturan dengan alas

dan tutupnya berupa lingkaran.

- o>
A

Gambar 4, 3ﬁBentyk Tabung padé_Reb%\na
" » i

T g __J'_ __/
e, P

fiatas maka dapat dibuat jaring-

jaring tabung seperti dibawah ini :

Plas___

selimut

2nr

Gambar 4.31 Jaring-jaring Tabung
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Pada jaring-jaring tersebut terlihat bahwa tabung memiliki alas dan
tutup berbentuk lingkaran dan memiliki selimut tabung berbentuk persegi
panjang. Dengan demikian untuk mencari luas seluruh permukaan tabung
adalah dengan cara menjumlahkan dua luas lingkaran (alas dan tutup) serta
luas selimut (persegi panjang) tabung tersebut. Bukti :

Luas lingkaran = 2mr2
Luas selimut tabung = Luas persegi panjang = p X [
Dengan panjang = keliling lingkaran (alas dan tutup) dan lebar = tinggi
tabung, sehingga :
Luas Selimut Tabung =p X [
=2nr Xt =2nrt
Jadt, luas permukaan tébUng adalah :
L= 2'lua§ _li_r_lgkaran + luas §_¢l_§mut tabung
— 2 (mr?) + 2R gl

=2 X Xr(r+t)

Tabung merupakan bangun ruang berbentuk prisma tegak
beraturan, dengan demikian untuk mencari volumenya digunakan rumus
luas alas (lingkaran) dikalikan dengan tingginya. Bukti :

Volume = luas alas X tinggi

=mrixt



Tabel 4.7 Tabel Sumber Belajar pada Pokok

Bahasan Tabung
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No Etnomatematika Konsep Matematika Implementasi Silabus
Pembelajaran
1 . Mengidentifikasi | Silabus
D=2r bangun ruang | mata
e N tabung. pelajaran
~ ] Membahas, matematika
menjelaskan kurikulum
t | strategi untuk 13 kelas IX
menemukan  da | semester |
T menghitung luas
— selimut  tabung,
luas permukaan
tabung dan

volume tabung.

2) Kerucut

Kerucut adalah bangun ruang sisi Iengkung yang menyerupal limas

.""--\_\_

segl rtberaturan yang bldamg ﬂa ya\berbentuk Imgkafan /

\ ‘s-.
g

x,{___._ﬁ._H_Hh___

//

Gambar 4.32 Bentuk Kerucut pada Rebana
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Rebana tumbuk selain berbentuk tabung juga berbentuk kerucut.
Berdasarkan bentuk kerucut pada gambar diatas, maka dapat dibuat jaring-

jaring kerucut seperti dibawah ini :

Gambar 4.33 Jaring-jaring Kerucut

Gambar " diatas terlihat bahwa kerucut memiliki bentuk alas
lingkaran_dan selimut kerucut berbentuk juring lingkaran, maka untuk

mencari luas pepmukaan kerucut adalahgdengan cara menjumlahkan luas

~—i /_/‘

alas dan luas selimut. Bukti :

Juring 4 8

Gambar 4.34 Juring Lingkaran
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Pada gambar diatas panjang AB = panjang AC = s, dan panjang
BC = 2nr. Juring ABC merupakan bagian dari lingkaran dengan jari-jari

s, kita sebut saja lingkaran S.

()  Jikadiketahui < BAC maka : LM na A8  meARC

Luas Lingkaran r?

Namun sudut BAC tidak diketahui, maka perlu analisis
lebih lanjut.

(i) Perbandingan antara panjang busur dengan keliling

BC _ m<ABC
Keliling Lingkaran 2nr

lingkaran yaitu :

Namun diketahui BC = 2xr, sehingga :

2nr _/m < ABC
Keliling Lingkaran 2mr;

(i'ii) Dari hasil .(i-') dan (i) 'd_i_peroleh ;

Luas Juring ABC — = onr
,_/__?Ltba% Lingk_g,raﬁ__’.s___f‘_‘l(eliling Lingkaran S

Sehingga,

Luas Juring ABC =

21r

— X Luas Lingkaran S
Keliling Lingkaran S

Dengan mensubstitusi luas lingkaran S = mws? dan keliling
lingkaran S = 27s, diperoleh :
Luas Juring ABC = 2Z x 12
21s

=Tnrs



Maka Luas Permukaan Kerucut = Luas Lingkaran + Luas Juring ABC

=nr24nrs

=nr(r+s)
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Kerucut adalah bangun ruang sisi lengkung yang menyerupai limas

akan tetapi alasnya berbentuk lingkaran sehingga volume kerucut = volume

limas dengan catatan bidang alasnya berbentuk lingkaran.

Volume Limas = Volume Kerucut = § X Luas alas X tinggi

1 .
=EX r? X tinggi

Tabe'l 4.8 Tabel Sumb__e‘r Belajarpada Pokok Ba_haSén___ Kerucut

No Etnomatematika Konsep Matematika _lmplementasi Silabus
o —=""Pembelajaran
1 P BD=2.r | Mengidentifikasi | Silabus
=== ‘e ‘ bangun ruang mata
kerucut. pelajaran
Membahas, matematika
menjelaskan kurikulum
C < > |strategi untuk 13 kelas IX
menemukan dan | semester |

L Lo

Kerucut memiliki bidang alas
e berbentuk lingkaran dan
selimut kerucut berbentuk

juring lingkaran.

menghitung luas
selimut, luas
permukaan,
volume kerucut.

d. Barisan Aritmatika

Rebana Qasidah memiliki bentuk lingkaran, terdiri dari lima rebana

dimana rebana paling kecil bergaris tengah 20 cm, rebana yang kedua bergaris




104

tengah 25 cm begitu seterusnya semakin besar dengan selisih garis tengah 5

cm.

Gambar 4.35 Lingkaran Rebana Qasidah

Penulls melakukan pengukuran keliling lingkaran rebana gasidah.

HasH:pe#hltungan Imglgarah @@a%gamdah dapat é;gnjgkkan pada tabel

\ 4
berlkut W‘m% _ T
Tabel 4.9 Hasil !engukura! Lingkaran Rebana Qasidah
Rebana Diameter Jari-Jari Keliling
Qasidah (cm) (cm) (cm)
1 20 10 62
2 25 12,5 78
3 30 15 94
4 35 17,5 110
5 40 20 126

Pada Tabel 4.9 terlihat bahwa diameter dan jari-jari rebana gasidah
membentuk barisan aritmatika, maka keliling lingkaran rebana juga

membentuk barisan aritmatika.
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Berdasarkan analisis lingkaran rebana gasidah diperoleh konsep
barisan aritmatika. Barisan aritmatika adalah suatu barisan dengan selisih

(beda) dua suku yang berurutan selalu tetap.

Bentuk umum barisan aritmatika a,a + b,a + 2b,a + 3b, ...a +
(n—1) b, dimana u,, —u,_; = b sehingga diperoleh u, =u, 4 +b =
a+ (n—1)b. Rumus umum dari barisan aritmatika yang didapat dari
ukuran diameter, jari-jari dan keliling lingkaran rebana dapat dirangkum

pada tabel berikut :

Tabel 4.10 Barisan Aritmatika Diameter, Jari-Jari dan Keliling
Lingkaran Rebana Qasidah

No Nama Barisan Suku Pertama (a) | Beda (b) Rumus Suku Ke-n
u, =a+ n-1)>b

1 | Barisan diameter 7,20 5 _ u, = 5n+ 15

2 | Barisan jari-jari LB AV 2,5 u, =25n+75

3 | Barisan'keliling 62 16 __ U, =16n +42

- N e,

Pada Tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa ukuran-ukuran dari ke-5
rebana gasidah membentuk barisan aritmatika, dengan demikan penulis
disini  bermaksud mengeksplorasi budaya sebagai media pada

pembelajaran khususnya barisan aritmatika.
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Tabel 4.11 Tabel Sumber Belajar pada Pokok Bahasan Barisan Aritmatika

No Etnomatematika Konsep Matematika Implementasi Silabus
Pembelajaran
1 Mengidentifikasi | Silabus mata
m ukuran diameter, | pelajaran
| jari-jari,dan matematika
' keliling kurikulum 13
d=2r lingkaran. kelas VI
Membahas dan | semester |
menentuka
barisan

Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa diameter dan jari-jari
rebana gasidah membentuk
barisan aritmatika, maka
keliling lingkaran rebana juga
membentuk barisan aritmatika.

Bentuk umum barisan
aritmatika a,a + b,a + 2b,a +
3b,..a+(m—=1)b, ' dimana
Uy —Up_q = b, sehingga
diperoleh Uy = Uy + b=

artitmatika pada
lingkaran rebana
gasidah.

ngy

Teknik memainkan rebana adalah dengan cara memukul rebana

sesuai petunjuk atau notasinya yang bersahut-sahutan dengan mengitung

pola ketukan mengikuti irama lagu. Bermain rebana berpatokan pada

rumus yang terdiri dari pukulan “duk” dan “tak” yang diulang-ulang

sampai lagunya habis.

Pada pemain rebana lebih ditekankan pada penguasaan teknik

pukulan “duk” dan “tak” terlebih dahulu. Pukulan dasar merupakan pola

pukulan yang diulang-ulang pada awal bait lagu. Pukulan naikan adalah
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pola pukulan selingan atau variasi disela-sela bait lagu biasanya digunakan
ketika peralihan dari lagu menuju reff. Pukulan jeda adalah pola pukulan
rebana selingan dengan jeda sejenak ditengah-tengah reff lagu. Pukulan
penutup adalah pola pukulan paling akhir untuk mengakhiri reff baik
langsung berhenti maupun dilanjutkan pola pukulan dasar untuk menuju
bait lagu berikutnya.

Penulis disini akan membahas mengenai pukulan dasar yang
melibatkan konsep matematika. Ada dua jenis pukulan dasar, yaitu :

1) Pukulan 1 (pukulan nanya)

2) Pukulan 2 (pukulan jawab)

Kedua 'jenis pukulan diatas merupakan kunci dalam permainan
rebana—hadrah keduanya dimainkan secara bersamaan dan bersahut-
sahutan Satu grup rebarTa‘had—Lh‘membutuhkan 2 5 erarrg penabuh rebana

.:m Berlkut merupakan contoh

. 4
pukulan dasar rebana hadrah :

Pukulan 1 (pukulan nanya) :

DT.D D D. T D T (diulang-ulang)
TD.TTTT.TTTD
TD.TTTT.TTTD.DDDD.DDDD
TTT.DTTTD
**TTT.TTTT.TTTD.TT D (diulang-ulang)
DDDDTT.D.TTTD

Pukulan 2 (pukulan jawab) :
DTT.DDDT. T D.T T (diulang-ulang)

TDTT.TTTT.TD
TD.TTTT.TDDD.DDDD.DD
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TDTT. TTDT
**T TTTT.TTTT.T TDT.T D (diulang-ulang)
DDD.TT.D.TDTD

Tanda * artinya menunggu waktu luang selama tiga ketukan.

Berdasarkan pukulan diatas terdapat penambahan, pengurangan
dan pengulangan bunyi pukulan “duk” dan “tak. Contoh :

TD.TTTT.TTTD.DDDD.DDDD

- J
Y ~ ~ ~
4T - 3T =4T - 1T = 3T 4XxD=4xD=2(4xD)
operasi pengurangan operasi perkalian

. T T-T-T . TDDDDDDD.DD

L - BDH—) 4D\— 3D+ 4D'= 79” ;"'I
\\Q\\ - _/ 7
S operasi pen]umlahaw’

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, konsep pengulangan
penambahan atau menghilangkan ketukan sama dengan operasi perkalian,
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Pemain hadrah harus
menguasai pola hitungan pada tiap ketukan, kemampuan berhitung dengan

cepat dan tepat diperlukan pada teknik pukulan rebana.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah mempelajari dan mengamati macam-macam rebana
disimpulkan bahwa:

Setelah mempelajari dan mengamati macam-macam rebana disimpulkan

bahwa:

1. Konsep etnomatematika yang ditemukan terkait materi geometri
dimensi satu, geometri dimensi dua dan geometri dimensi tiga pada
rebana  merupakan aktivitas = mengukur: dalam  perspektif
etnematematika, meliputi :
a..Geometri. Dimensi Satﬁ pada materi Sudut ada pada Rebana

Hadrahj___.--: e b
b. Geometri Dim.e.ﬂnéi.Dua padé'ﬂrﬁléteri Lingkaran dan Persegi Panjang
ada pada Rebana Hadrah.
c. Geometri Dimensi Tiga pada materi Tabung ada pada Rebana
Keprak dan Kerucut ada pada Rebana Tumbuk.
2. Konsep etnomatematika yang ditemukan terkait materi barisan aritmatika

merupakan aktivitas mengukur dalam perspektif etnomatematika yang ada

pada Rebana Qasidah.
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3. Konsep etnomatematika yang ditemukan terkait materi operasi bilangan
bulat pada permainan Rebana Hadrah merupakan aktivitas berhitung
dalam perspektif etnomatematika, meliputi :

a. Operasi Penjumlahan
b. Operasi Pengurangan
c. Operasi Perkalian

4. Sumber Belajar matematika yang ada pada kesenian rebana disesuaikan
dengan kurikulum K13. Pada penelitian ini menggunakan materi kelas V1I
pada materi operasi bilangan bulat, sudut dan dimensi dua, kelas VIII pada

materi barisan aritmatika dan kelas IXX materi dimensi tiga.

B. SARAN
Berdasarkan-permasalahan yang di angkat olehspenulis yaitu analisis
etnomatematika kesemianyrebana sebagaigsumber belajar matematika siswa
menengah pertama, maka déri. itu penu.lli;memberikan saran sebagai berikut:
1. Pengambilan data dan pembahasan konsep matematika masih
dilakukan penulis sendiri dan belum diterapkan dalam pembelajaran di
sekolah.
2. Penelitian ini hanya untuk menemukan konsep matematika dan sumber
belajar secara umum pada jenjang menengah pertama.
3. Untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran yang lebih menekankan
aspek etnomatematika perlu dibuat modul pembelajaran setiap jenjang

sekolah sehingga dapat diterapkan pada kegiatan belajar mengajar.
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PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS ETNOMATEMATIKA KESENIAN REBANA

SEBAGAI SUMBER BELAJAR MATEMATIKA BAGI SISWA

SMP DARUL FALAH BANDAR LAMPUNG

Tujuan Wawancara

Menggali informasi terkait etnomatematika yang terdapat pada rebana

Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tak berstruktur untuk

memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Kisi-kisi Wawancara _.-—

No Deskripsi Kegiatan

Informan yang dibutuhkan

1 Kajian Geometris
a. Geometri dimensi satu
b. Geometri dimensi dua

c. Geometri dimensi tiga

Pelatih Hadrah/Qasidah dan Guru

Matematika

2 Aktivitas Mengukur
a. Luas permukaan/alas

b. Luas selimut

Guru Mata Pelajaran Matematika
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e.

f.

Tinggi
Diameter
Jari-jari

Volume

a.

3 Aktivias Berhitung

Konsep Penjumlahan pada
ketukan permainan rebana
Konsep Pengurangan
ketukan pada permainan
rebana

Konsep Kelipatan/
Perkalian pada ketukan

permainan rebana

Pelatih Hadrah/Qasidah

Pelaksanaan

Informan yang diminta memberikan informasi tentang kesenian rebana, apabila

ada yang kurang jelas peneliti melakukan klarifikasi terhadap jawaban yang telah

diberikan. Jika belum memperoleh

informasi

yang dibutuhkan

maka

membutuhkan beberapa informan kembali hingga data yang diinginkan dapat

terpenuhi.
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Pertanyaan untuk Informan :

A. Guru Mata Pelajaran Matematika

1.

Bagaimana sistem pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakan di SMP
Darul Falah Bandar Lampung ?

Bagaimana hasil belajar siswa setelah Bapak/lbu menggunakan sistem
pembelajaran tersebut?

Pada pokok bahasan apa siswa mendapat hasil belajar maksimal dan
kurang maksimal?

Bapak/Ibu, apakah di sekolah ini dalam pembelajarannya sudah
berbasis etnomatematika?

Menurut  Bapak/lbu apakah kesenian srebana termasuk dalam
etnomatematika dan pantas' diterapkan disekolah ini khususnya dalam
pembelajaran matefnatika? o

Menurut Bapék_/-l-bu';"jji_ka diIiha_t....q_ék_i_-'-b'éﬁo'agai macam rebana yang ada
apakah bisa dipakai sebagai alat/media dalam pembelajaran
matematika?

Pada materi lingkaran dan bangun ruang ( tabung, kerucut, limas)
apakah rebana dapat digunakan sebagai alat/media nyata dalam
pembelajaran?

Untuk materi menghitung diameter dan jari-jari lingkaran apakah
rebana dapat digunakan sebagai acuan untuk membuat siswa lebih

memahami pembelajaran?
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Untuk materi menghitung volume, luas selimut, luas permukaan dan
lainya pada bangun ruang ( tabung, kerucut, limas) apakah rebana
dapat digunakan sebagai acuan untuk membuat siswa lebih memahami

pembelajaran

(Pertanyaan ini akan berkembang sesuai situasi dan kondisi di

lapangan)

B. Pelatih Hadrah/Qasidah

1.

Berapa dan apa saja koleksi rebana yang ada di SMP Darul Falah
Bandar Lampung ?

Apakah pada bentuk rebana terdapat konsep-konsepsmatematika?
Apakah terdapat unsur gebmetri pada“ rebana? Jika ada, bentuk
geometri di__rrlgnsi- apa saja yang qda.pgdi r_ebana?

Apakah ada konséé rhéndasar dalam permainan rebana?

Apakah ada konsepsi pembagian memainkan rebana untuk para
pemainnya?

Bagaimanakah proses pembagian pukulan antar pemain rebana agar
menghasilkan bunyi yang dinamis?

Apakah pukulan yang dihasilkan merupakan pengulangan dari pukulan
sebelumnya?

Bagaimanakah perbandingan skala ketukan/pukulan dalam permainan

rebana? Misalnya jarak antar 1 pukulan dengan pukulan lain?
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11.

12.

13.

14.

15.
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Apakah ukuran besar rebana dapat mempengaruhi bunyinya?

Apakah diameter rebana juga dapat mempengaruhi bunyinya?

Apakah ada perbedaan konsep antara permainan rebana dengan lagu
atau tanpa lagu?

Apa faktor yang menyebabkan perbedaan permainan rebana tersebut?
Apakah tempo lagu dapat mempengaruhi jumlah ketukan rebana?
Apakah ada perhitungan matematika dalam permainan rebana? Jika
ada, apa saja perhitungan matematika yang digunakan?

Bagaimana cara masyarakat dahulu yang belum menempuh pendidikan
formal dapat mengeksplorasi kesenian rebana dengan konsep

matematika?

(Pertanyaansini-akanberkembang sesuai Situasisdan kondisi di lapangan)
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PEDOMAN OBSERVASI

ANALISIS ETNOMATEMATIKA KESENIAN REBANA

SEBAGAI SUMBER BELAJAR MATEMATIKA BAGI SISWA

SMP DARUL FALAH BANDAR LAMPUNG

Tujuan Observasi

Menggali data dari sumber data berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda

serta rekaman.

Teknik Observasi

Observasi, partisipatif pasif yaitu mengamati perilaku yang muncul dalam objek

penelitian,  dalam observasi. ini peneliti -hanya mendatangi lokasi namun tidak

berperan sebagai apapun §glain pengamat pasif.

Kisi-kisi Observasi

a. Geometri dimensi satu
b. Geometri dimensi dua

c. Geometri dimensi tiga

No Deskripsi Kegiatan Alat yang dibutuhkan dalam
Penelitian
1 Kajian Geometris Perekam untuk wawancara,

kamera dan catatan
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Aktivitas Mengukur
a. Luas permukaan/alas
b. Luas selimut
c. Tinggi
d. Diameter
e. Jari-jari

f. Volume

Kamera untuk dokumentasi dan

Catatan

Aktivias Berhitung
a. Konsep Penjumlahan pada
ketukan permainan rebana
b. Konsep Pengurangan ketukan
pada permainan rebana

¢.»Konsep:Kelipatan/ Perkalian

pada ketukam,permainan<

4 L

4
-

rebana

Perekam untuk wawancara,

kamera dan catatan

b
e,
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LAMPIRAN 2

DAFTAR INFORMAN




DAFTAR INFORMAN
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PENELITIAN ANALISIS ETNOMATEMATIKA KESENIAN REBANA

SEBAGAI SUMBER BELAJAR MATEMATIKA BAGI SISWA

SMP DARUL FALAH BANDAR LAMPUNG

No Nama Informan

Alamat

Pekerjaan

1 | Ana Mega Silviani, S.Pd.

JI. Way Rahman, Kampung
Baru, Batu Putu Teluk
Betung Barat Kota Bandar

Lampung

Guru Matematika

2 Dede Sumarna

JI.Way, Rahman, Kampung

Baru, Batu Putu Tellk

. | Betung Baratikota Bandar

Lampung

Pelatih

Hadrah/Mahasiswa




127

LAMPIRAN 3

HASIL WAWANCARA DENGAN
INFORMAN
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KETERANGAN PENGGUNAAN INISIAL
DALAM MELAKUKAN WAWANCARA

P = Peneliti
S1 = Informan Pertama

S2 = Informan Kedua

HASIL WAWANCARA DENGAN PELATIH HADRAH (REBANA)

SMP DARUL FALAH BANDAR LAMPUNG
Nama : Dede Sumarna

Alamat - JI. Way RahmanpKampung'Baru, Batt PutuTeluk Betung Barat

Kota Bandar-kampung

Hari/Tanggal :Jumat/ 8 Maret 2019

Waktu : Pukul 13.00 WIB s/d selesai

Tempat : SMP Darul Falah Bandar Lampung

P : “Assalamualaikum Wr.Wb”

S1 : “Walaikumsalah Wr.Wb”

P : “Begini kak, saya Putri Ramadhani mahasiswi dari UIN Raden Intan

Lampung Jurusan Pendidikan Matematika ingin melakukan penelitian
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mengenai kesenian rebana dengan judul skripsi analisis ethomatematika
kesenian rebana sebagai sumber belajar matematika siswa di SMP Darul
Falah Bandar Lampung , maaf kak, apakah kakak bisa menjadi informan
atau narasumber dari penelitian saya?”

“Iya nanti bisa kakak bantu dengan pengetahuan yang kakak
punya.Sebelumnya surat izin penelitiannya sudah diberikan dengan Bapak
Subchi selaku Kepala Sekolah?”

: “Sudah Kak, ini salinan surat penelitiannya juga ada kak.”

: “Oh 1ya, jadi informasi apa saja yang ingin kamu tanyakan dik?”

: “Begini kak, saya mau meneliti tentang konsep matematika pada rebana
khususnya pada bentuk dan permainannya kak.”

: ¥Begitu, iya silahkan mulai pertanyaannya dik; ingyaallah kakak jawab
sesuai dengan pengetahﬁan yang: kakak miliki.”

: “Berapa daﬁ__ Epa.-sajg_ koleksi te___bana_—;_/ag{g ada di SMP Darul Falah
Bandar Lampung?”’ o o

: “Ada rebana untuk hadrah, gasidah, dan marawis. Untuk grup rebana
hadrah ada rebana yang besar namanya Bass, yang kecil namanya Tam,
keduanya digunakan beriringan sehingga disebut Bass Tam, dan juga ada
Tumbuk. Untuk grup marawis ada rebana keprak, dan untuk grup gasidah
ada rebana gasidah.

“Bagaimana cara orang dahulu mengeksplorasi kesenian rebana
sedangkan belum menempuh pendidikan formal seperti dipondok

pesantren ini?”
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: Dulu biasanya rebana hanya dipakai saat acara-acara Islam seperti
walimahan, tasyakuran dan hari-hari besar Islam. Tapi sekarang semakin
berkembang, sudah masuk disekolah-sekolah umum tidak hanya dipondok
pesantren meskipun hanya pada ekstrakulikuler.”

: “Apakah pada bentuk rebana terdapat konsep-konsep matematika?”

. “Jika dilihat dari bentuknya yang lingkaran menurut saya memang
terdapat konsep matematika. Lihat ini yang rebana Bass (sambil
menunjukkan rebana Bass) bentuknya juga mirip tabung.

: “Dari bentuk-bentuk yang disebutkan apakah bisa kita menghitung jari-
jari, diameter, luas dan keliling pada rebana?

: Bentuk:dan ukuran rebana ada bermacam-macam, sekeliling rebana ini
dibuat-@ari kayu biasanya kita pakai yang ukuran diameter antara 25-35
cm, satu. sisi ditutup de‘ﬁgan'kU'Ii:t binatang biasanya ki_ta pakai yang bahan

dasar kulit kambifg,_vang tela

=L B 4

___/djsal_qfl_ak\ dan dipaku pada pinggir
bingkainya. Khusus rebéf;la hadrar\il;fai’;ekeliling bingkainya diberi variasi
kepingan logam sebanyak 3-5 keping agar terdengar suara gemerincing,
kalau rebana gasidah pinggirannya tidak ada kepingan logam. Jadi pada
permainan hadrah tidak perlu menggunakan alat kecrekan. Biasanya
Pimpinan Pondok yang menyediakan rebananya. Tentu saja bisa kita
aplikasikan langsung jika ingin mengukur luas, keliling ataupun yang

lainnya.

: “Apakah terdapat unsur geometri pada rebana?
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: “Menurut saya jelas ada ya, ini yang Bass dan Tumbuk (Sambil
menunjukkan) termasuk kedalam bangun ruang setau saya keduanya
termasuk geometri dimensi tiga. Lalu ini yang Hadrah dan Tam keduanya
sama-sama lingkaran dan termasuk dalam geometri dimensi dua.”

: “Apakah ada konsep mendasar dalam permainan rebana ini?”

: “Tentu ada, jadi pada setiap permainan rebana hadrah ada yang namanya
pukulan dasar (pukulan tanya-jawab), pukulan naikan, pukulan jeda,
pukulan getrak dan pukulan penutup juga.”

. “Lalu bagaimana konsepsi pembagian pukulan untuk masing-masing
pemainnya?”’

: “Jadi satu group hadrah itu ada 9 orang, 2 orang vokal, 5 orang hadrah, 1
orang=Bass dan Tam, 1 orang Tumbuk. Nah/inimyang kecil (sambil
menunjukkan) biasanya'dipakai :saat marawis namanya Keprak. Jadi yang
memukul hadr_(_)_h-_--ke-lir_n_a_-limanya ___bersa_;h_u_t__—_:sahutan. Misalnya 2 orang
pukulan tanya sisanyéh.?;"brang pukulan jawaban. Pemain Bass Tam dan
Tumbuk pukulannya hanya sebagai pengatur tempo. Sebelum masuk Reef
(pukulan naikan) itu pakai pukulan dasar (pukulan tanya-jawab), dan pada
saat masuk reef disambung dengan pukulan naikan (tarikan), jeda, getrak
dan penutup. Semua pukulannya diulang-ulang sampai lagunya habis
(sambil dipraktekkan semua jenis pukulannya).

: “Apakah pukulan yang dihasilkan merupakan pengulangan dari pukulan

sebelumnya?”’
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: “Iya pengulangan kalau pukulan dasar pasti diulang terus. Pada saat
setelah Reff itu ada pukulan tarikan dan pukulan jeda, keduanya diulang-
ulang juga sampai lagu habis.
: “Bagaimanakah jarak antara satu pukulan dengan pukulan lainnya?”
: “Jarak antara 1 pukulan ke pukulan lainnya itu ketika pemain pertama
(pukulan nanya) memukul sebanyak satu kali, maka pemain kedua
(pukulan jawab) memukul sebanyak dua kali.
: “Apakah ukuran besar rebana dapat mempengaruhi bunyinya?”’
: “Menurut saya berpengaruh, kalau yang besar ini bunyinya lebih besar
dan bergema. Kalau yang kecil ini nyaring bunyinya.
:“Apakah terdapat perbedaan konsep antara permainan rebana dengan lagu
atatrtanpa lagu?
: “Kalau_untuk tiap pénampilan rebana selalu memakai lagu. Ada lagu
yang santai da__rLiu_ga.g_epat. Jenis __puku_la_rL yang digunakan tetap sama,
perbedaannya kalau Iagunya cepath.d'iﬂb;kul dengan bersemangat kalau lagu
pelan pukulannya santai.
: “Apakah terdapat perhitungan matematika dalam permainan rebana?
: “Ada, karena meskipun permainan hadrah ini umumnya mengalir saja
mengikuti lagu. Akan tetapi sudah ada ketentuan yang dipakai untuk
ketukannya, misalnya berapa kali pukulan “tak” dan berapa kali pukulan
“duk”. Contohnya seperti pukulan dasar berikut :
Pukulan Nanya : DT.DDD.TDT (diulang-ulang)

Pukulan Jawab : DTT.DDDT.TD.TT (diulang-ulang)
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P : “Untuk posisi tangan saat memukul rebananya, apakah ada teknik khusus
kak?”
S1 : “ Pukulan rebana ada dua yaitu “duk” dan “tak”, untuk pukulan “duk”

posisi pukulan telapak tangan agak ketengah rebana dan untuk pukulan
“tak™ posisi pukulan telapak tangan agak kepinggir rebana. Sebenarnya
tidak ada teknik khusus tapi cara yang benar memegang rebana pertama
dengan memegang rebananya secara vertikal menggunakan tangan kiri dan
tangan kanan memukul bagian rebana.

P : “Iya kak, mungkin sementara pertanyaan saya sampai disini kak,

terimakasih kerjasamanya kak sudah bersedia diwawancarai.”

S1 . “Iya dik sama-sama, Kalau ada yang kurang:bisa tanya-tanya lagi
silahkan.”
P : “Iyakak, saya pamit dﬁlu kak, Assalamualaikum.”

S1 : “Waalaikumsalam®=_
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATEMATIKA

SMP DARUL FALAH BANDAR LAMPUNG

Nama : Ana Mega Silviani

Alamat . JI. Way Rahman, Kampung Baru, Batu Putu Teluk Betung Barat

Kota Bandar Lampung

Hari/Tanggal : Senin/ 11 Maret 2019

Waktu : Pukul 10.00 WIB s/d selesai

Tempat : SMP Darul Falah Bandar Lampung

P : ‘6 Assalamualaikum WriWb”

S2 : “Walaikumsalah Wr.Wb”

P > “Begini bu, sayanPutri Ramadhani'__'_‘_rfn_ahasiswi dari UIN Raden Intan

Lampung Jurusan Pendidikan Mafematika ingin melakukan wawancara
dengan ibu mengenai kesenian rebana dengan judul skripsi analisis
etnomatematika kesenian rebana sebagai sumber belajar matematika siswa
di SMP Darul Falah Bandar Lampung .”
S2 : “Sebelumnya sudah izin dengan Bapak Subchi selaku Kepala Sekolah?”
P : “Sudah Bu, ini salinan surat penelitiannya juga ada bu yang asli sudah
saya berikan dengan Bapak Subchi.”

S2 : “Oh iya, jadi informasi apa saja yang ingin kamu tanyakan dik?”
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: “Begini bu, saya ingin meneliti tentang konsep matematika pada rebana
khususnya pada bentuk dan permainannya bu.”

: “Begitu, iya silahkan mulai pertanyaannya dik, insyaallah ibu jawab
sesuai dengan pengetahuan ibu.”

: “Berapa dan apa saja koleksi rebana yang ada di SMP Darul Falah
Bandar Lampung?”

: “Ada beberapa koleksi dipesantren ini yang paling sering digunakan
adalah hadrah dan qasidah selain itu ada Bass Tam, Keprak dan Tumbuk”.
: “Apakah terdapat konsep matematika pada bentuk rebana?”

: “Jelas ada ya menurut saya, bentuk rebana sendiri dibuat dengan kayu
melingkar sedemikian rupa sama persis dengan lingkaran, yang Bass Tam
itu bentuknya persis tabupg.

: “Apakah terdapat unsﬁr geometri pada rebana?”

: “Dilihat déri____tpn-t—uknya yang .li___ngkar_afh_‘rebana hadrah dan qasidah
memiliki unsur geom.(;fr'i: dimensih'dﬁ;l. Kalau yang rebana, keprak, dan
tumbuk ini masuk kedalam bangun ruang sehingga merupakan geometri
dimensi tiga.

: “Rebana sendiri sudah diterapkan belum pada pelajaran matematika
pokok bahasan geometri dimensi dua dan geometri dimensi tiga?”

: “Kalau secara langsung rebana belum pernah diterapkan pada mata
pelajaran matematika. Hanya sebatas kegiatan ektrakulikuler saja.

: “Menurut Ibu, jika dilihat dari beberapa rebana yang ada disini, apakah

bisa dipakai sebagai alat/media dalam pembelajaran matematika?”
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S2 : “Bisa saja ya, tapi memang belum diterapkan disini hanya dibatasi
dikegiatan ekstrakulikuler hadrah dan gasidah saja. Bisa dipraktekkan juga
dari rebana kita dapat menghitung langsung diameter, jari-jari, luas,
keliling dan juga volume. Ini bisa dijadikan acuan dalam pembelajaran
bangun ruang dan bangun lingkaran terutama.

P : “Bagaimana jika konsep rebana ini dituangkan dalam soal?”

S2 : “Bagus ya menurut saya, selain sudah dipraktekkan juga dilatih langsung
melalui soal-soal.”

P : “Untuk pukulan rebana menurut Ibu, apakah terdapat konsep

matematika?

S2 : Pukulan rebana itu selalu diulang-ulang, kebetulan saya sendiri alumni
dariranggota putri hadrah al-qorja.dipondok pesantrensini. Selain terdapat
pengulangan pukulan; Juga adé penambahan dan péngurangan pukulan.
Hal ini terlihgifiari. b_e__t_nyaknya penggunaan pukulan “tak” dan pukulan
“duk”' T e

P . Apakah teknik pukulan ini pernah diterapkan dalam pembelajaran
matematika?

S2 : Rebana hanya ada dikegiatan ekstrakulikuler, jadi belum pernah
diajarkan dalam pokok bahasan matematika terutama mengenai teknik
pukulannya.

P . “Iya bu, mungkin sementara pertanyaan saya sampai disini bu,

terimakasih kerjasamanya bu sudah bersedia diwawancarai.”
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S2 : “Iya dik sama-sama, kalau ada yang kurang bisa tanya-tanya lagi
silahkan.”
P : “Iya bu, saya pamit dulu bu, Assalamualaikum.”

S2 : “Waalaikumsalam.”
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LAMPIRAN 4

TRIANGULASI DATA
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PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA
DENGAN TRIANGULASI SUMBER DATA

Penjelasan :

Menurut Norman K Denkin, triangulasi sumber data adalah menggali
kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.
Misalnya selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan
observasi terlibat (participant observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen
sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau poto. Tentu
masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang
selanjutnya akan memberikan pandangan (insight) yang berbeda pula mengenai
fenomenanyang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan

pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.

Sedangkan mendrut'Stigiyono, triang'u_l_'ési'éamber merupakan suatu teknik

pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data A, B dan C.

WAWANCARA MENDALAM

ONORY,
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Perihal : Kesenian Rebana

Metode - Triangulasi Sumber

Data yang diperoleh :

Pengambilan data melalui dua sumber yang berbeda. Menurut Sumber A yaitu
Dede Sumarna seorang mahasiswa dan pelatih hadrah/rebana SMP Darul Falah
Bandar Lampung menerangkan bahwa terdapat beberapa koleksi rebana SMP
Darul Falah Bandar Lampung yang paling sering digunakan adalah hadrah dan
gasidah selain itu ada Bass Tam, Keprak dan Tumbuk. Bentuk dan ukuran rebana
ada bermacam-macam, sekeliling rebana ini dibuat dari kayu biasanya kita pakai
yang ukurantdiameter antara 25-30_cm. Bagian tengahnya terbuat dari kulit
kambing yang dikeringkan. Rebana Bass dan Tumbuk termasuk kedalam bangun
ruang, keduanya termasukygeometri dimensi -_-__t_i_g@Lsedangkan Hadrah dan Tam
keduanya sama-sama Iingkar.a.n. dan ter.r'hﬂésuk dalam geometri dimensi dua.
Permainan rebana umumnya mengalir saja mengikuti lagu. Akan tetapi sudah ada
ketentuan yang dipakai untuk ketukannya, misalnya berapa kali pukulan “tak” dan
berapa kali pukulan “duk”. Contohnya seperti pukulan dasar berikut: Pukulan
Nanya : DT.DDD.TDT (diulang-ulang) dan Pukulan Jawab : DTT.DDDT.TD.TT
(diulang-ulang). Para pelatin hadrah terdahulu belum menerapkan konsep
matematika pada bentuk rebana dan dalam konsep permainannya karena hanya
mengandalkan pengetahuan dan pendekatan alam tetapi secara tidak langsung

telah menerapkan konsep matematika karena dapat membuat rebana dengan kuat
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dan menghasilkan permainan yang seirama. Menurut sumber B yaitu lbu Ana
Mega Silviani selaku guru mata pelajaran matematika SMP Darul Falah Bandar
Lampung menjelaskan bahwa dilihat dari bentuknya yang lingkaran, rebana
hadrah dan gasidah memiliki unsur geometri dimensi dua, sedangkan rebana
keprak dan tumbuk adalah bangun ruang sehingga merupakan geometri dimensi
tiga. Pada rebana kita dapat menghitung langsung diameter, jari-jari, luas, keliling
dan juga volume. Ini bisa dijadikan acuan dalam pembelajaran bangun ruang
terutama bangun lingkaran, umumnya dituangkan dalam soal. Pukulan pada
permainan rebana itu selalu diulang-ulang, kebetulan saya sendiri alumni dari
anggota putri hadrah al-gorja dipondok pesantren ini. Selain terdapat pengulangan
pukulan, juga ada penambahan dan pengurangan pukulan. Hal ini terlihat dari
banyaknya'penggunaan pukulan “tak” dan pukulan “duk”. Berdasarkan informasi
dari dua sumber tersebut peneliti membandingkan hasil wawancara dengan hasil
observasi dengan méli__@-_t—_langs_ung doku_m_e.nlar_sfpl _sejarah serta catatan pribadi
mengenai kesenian rebana. S.(;téléh diama..t'iw.s.é.cara mendalam bahwa secara tidak
sadar para pembuat rebana telah menerapkan konsep matematika pada pembuatan
rebana, sedangkan pelatih hadrah juga menerapkan konsep matematika dalam
permainan rebana, beberapa konsep tersebut diantaranya geometri dimensi satu,
geometri dimensi dua, geometri dimensi tiga, barisan aritmatika dan operasi

bilangan bulat meliputi penjumlahan, pengurangan dan perkalian.



142

LAMPIRAN 5

DOKUMENTASI
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. A I A Kepala Se ah SMP Darul Falah
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Foto Bersama Santri/Siswa Wawancara dengan Dede Sumarna

Saat Ekstakulikuler Hadrah
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Pemain Hadrah dan Rebananya Foto Bersama Ibu Ana Mega Silviani
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